BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia (al-insan) merupakan mahluk Allah yangrgaempurna dan
ciptaan yang terbaik di antara mahluk-mahluk ciptga. Tujuan
diciptakannya manusia adalah untuk dijadikan kahlidi bumi. Sebagai
seorang khalifah manusia harus mempunyai ilmu lardmu sangat
diperlukan baik di dunia maupun di akherat. Landasaberdasarkan sebuah

hadist sebagai berikut:
Cally 4328 5JAN1 3 (a5 alally 48 WEAN 315 (2
(el o 5 p)alally 428 b 3150 (2 5

Artinya: Barang siapa yang menginginkan kehidupan dunia,amakharus
memiliki ilmu, dan barang siapa yang menginginkaghi@upan akhirata
itupun harus dengan ilmu, dan barang siapa yang gmginkan keduanya
maka itupun harus dengan ilmu. (HR.Thabrani).

Untuk mendapatkan ilmu manusia harus belajar,needengan belajar

mereka akan mendapatkan ilmu. Allah SWT juga meumkaim barang siapa

yang mempunyai ilmu maka akan diangkat derajab@yeerapa derajat.



Al-Mujadalah Ayat 11 Allah SWT berfirman:

Artinya: “Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-+oga yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ulnmpengetahuan
beberapa derajat.(QS. Al-Mujadilah:11).

Berbicara tentang ilmu tidak terlepas dari kataajael Slameto
(2010:2) mengatakan bahwa belajar adalah usaha giaigikan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku pang secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interdksigan lingkungan.
Belajar merupakan proses perubahan tingkah lakandadiri seseorang,
perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubapang bersifat
pengetahuan kognitiff dan keterampilan p&ikomotorik maupun yang
menyangkut nilai-nilai dan sika@fekti) (Sudjana, 2008:22-23). Jadi, belajar
merupakan aktivitas seseorang untuk mengumpulkpmmish pengetahuan
melalui latihan sehingga menghasilkan perubahan piaiaku pada diri
seseorang, hasil belajar bisa diperoleh melaludiggan dan pengalaman
yang diperolehnya sendiri.

Keberhasilan proses belajar mengajar suatu matgapmh khususnya
pada mata pelajaran matematika tidak terlepas prsiapan siswa dan
persiapan guru, siswa yang siap untuk belajar mattkenakan merasa senang
dan dengan penuh perhatian mengikuti serta mentgexhzelajaran tersebut,
sedangkan siswa yang tidak siap untuk belajar nattkanakan merasa tidak
bersemangat dan bosan selama pembelajaran matarbatilangsung. Oleh

karena itu guru harus berupaya memelihara dan meregggkan minat atau



kesiapan belajar siswa. Menghadapi hal tersebut, gerlu melakukan sesuatu
yaitu dengan menggunakan model yang tepat dalanaksaiakan proses
pembelajaran dan yang dapat mengaktifkan siswatatggr berminat dan mau

memusatkan perhatian pada saat pembelajaran miétaeatlangsung.

Matematika merupakan ilmu yang penting, artinyaameattika menjadi
iimu real yang dapat diaplikasikan secara langsdelgm kehidupan sehari-
hari dalam berbagai bentuk, bahkan tanpa disagdwa ilmu matematika
sering diterapkan untuk menyelesaikan masalah Ukphid Sehingga
matematika merupakan ilmu yang benar-benar menglatam kehidupan
sehari-hari dan mutlak dibutuhkan oleh setiap mianusaik untuk dirinya
sendiri maupun untuk berinteraksi dengan sesamaisraifRaodatul, 2011:
22). Pada umumnya pelajaran matematika dikalangkjap atau peserta didik
kurang diminati, hal ini disebabkan oleh pembetmamatematika yang
bersifat menuntut adanya pemikiran yang lebih rufadahal jika ditinjau
lebih jauh lagi matematika merupakan ilmu yang nasgikkan, karena di
dalamnya mengandung pola-pola berpikir untuk dapabyelesaikan suatu
masalah. Sikap tidak menyukai matematika merupaedah satu hambatan
untuk belajar matematika yang efektif (Hudoyo, 1:99).

Dalam pembelajaran matematika memerlukan tahagptaiiang
hierarkis, yakni bentuk belajar yang terstruktun terencana berdasarkan pada
pengetahuan dan latihan sebelumnya, yang menjadr deatuk mempelajari
materi selanjutnya. Misalnya dalam materi sistemmsgmaan linear dua
variabel. Dalam materi ini terutama pada soal aet@rlebih dahulu siswa

mampu membuat model matematika dari permasalaharg yhberikan



sehingga memudahkan siswa untuk dapat menyelesaieamasalahan
tersebut.

Materi sistem persamaan linear dua variabel meampadalah satu
pokok bahasan yang diajarkan di kelas VIII seme#tganjil di jenjang
sekolah menengah pertama SMP/MTs. Permasalahakextdala yang sering
terjadi dalam materi sistem persamaan linear dudabel, kurangnya
pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal cer#@a skesulitan dalam
membuat model matematikannya, sehingga siswa kasulidalam
menyelesaikannya soal tersebut. Adanya kendalabiersnenjadi faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata petajaegematika.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengaru matematika
yang ada di MTs Sabilul Hasanah Banyuasin padagtrzh April 2013. Di
dapat informasi bahwa dalam pembagian kelas di Npabilul Hasanah
Banyuasin ini untuk kelas laki-laki dan kelas prewp tidak digabung seperti
di MTs/SMP pada umumnya, di MTs Sabilul HasanahyBasin untuk kelas
laki-laki memang ada kelas khusus untuk laki-laggibupun sebaliknya kelas
perempuan memang ada kelas khusus untuk perempuamgrupakan aturan
yang berlaku di MTs Sabilul Hasanah Banyuasin. KrlKM pada mata
pelajaran matematika adalah 68. Kendala-kendalg garing mereka hadapi
terutama pada materi sistem persamaan linear daabgh adalah mereka
kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita dimanakadidak mampu dalam
membuat model matematika dari permasalahan yangseldimgga mereka
tidak mampu untuk menyelesaikan permasalahan yaberikhn. Contoh

permasalahan yang diberikan misalkan “Ani membé&uah pensil dan 3 buah



pena seharga Rp 11.000,00. Kemudia Ita membeliaB Ipensil dan 4 buah
pena, ia harus membayar Rp 15.500,00. Berpa hatgabsah pensil dan satu
buah pena?”. Dari permasalahan yang diberikan raeladsulitan dalam

membuat model matematikanya akibatnya mereka tidekmpu untuk

menyelesaikan soal tersebut.

Sedangkan hasil observasi yang dilakukan penélitMds Sabilul
Hasanah Banyuasin pada tanggal 25 April 2013 umbgkgetahui proses
pembelajaran. Dimana proses pemmbelajaran masitggueakan metode
konvensional, dimana proses belajar mengajar yaibgksdnaka masih
didominasi oleh guru siswa kurang terlibat akéfaiin proses pembelajaran.

Penggunaan metode konvensional yang biasa diterapleh guru
inilah yang menyebabkan siswa kurang aktif selam@sgs pembelajaran
berlangsung, yang berakibat rendahnya hasil belaja@atematika yang
diperoleh siswa. Dalam mengatasi permasalahan yamgul tersebut maka
peneliti mencoba untuk menerapkan model pembefajakéf tipeteam quiz
dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajagnmadika siswa menjadi
lebih baik.

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran gktifteaam quiz
dapat membuat suana kelas menjadi menyenangkammeéajadikan siswa
aktif dalam proses pembelajaran karena dalam mupelebelajaran aktif tipe
team quizni mareka dapat saling memberikan arahan, dangsalemberikan
pertanyaan dan jawaban untuk dapat memahami myéeg diberikan,
kemudian diakhir pembelajaran diadakan pertandirzgdar kelompok. Setiap

anggota kelompok bertanggung jawab untuk menjaguib yang diberikan.



Dengan pertandingan antar kelompok ini siswa temasit untuk senantiasa
berusaha belajar agar dapat memperoleh nilai yaggitdalam pertandingan.
Dengan adanya pertandingan ini diharapkan dapaingiatkan hasil belajar
siswa khususnya pada mata pelajaran matematika.

Selain ituteam quizuga dapat melatih kesiapan siswa dengan berbagai
kemungkinan karena siswa tidak mengetahui soal ykag diberikan oleh
masing-masing kelompok. Menurut Silberman (20121{am quizdapat
meningkatkan rasa tanggungjawab siswa atas apamyargka pelajari dengan
cara yang menyenangkan dan tidak membuat merelsa tak

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakuloleh Jariyah
Mar’atul (2011), Mita Hafilah (2011) dan Supra@i(2) menyatakan bahwa
model team quiz melalui pembelajaran aktif dan rhpdenbelajaran aktif tipe
team quizdapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Berdasarkan uraian diatas peneliti bermaksud mktakypenelitian
dengan judul yang sama tetapi dengan materi yarigetde, sehingga peneliti
ingin melakukan penelitian dengan judul : “Penemapéodel Pembelajaran
Aktif Tipe Team QuizUntuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa

Kelas VIl di MTs Sabilul Hasanah Banyuasin”.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah penerapan model pembelajaran aktif tgsn quizpada materi
sistem persamaan linear dua variabel dapat mertkagkahasil belajar

matematika siswa kelas VIII di MTs Sabilul Hasai@smyuasin?



2. Bagaimana aktivitas belajar siswa pada saat ditarammodel bembelajaran
aktif tipe team quizpada materi sistem persamaan linear dua variabel d

MTs Sabilul Hasanah Banyuasin?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui meningkat atau tidaknya hasil belagwaisetelah diterapkan
model pembelajaran aktif tipegam quizpada materi sistem persamaan
linear dua variabel di MTs Sabilul Hasanah Banyuasi
2. Mengetahui aktivitas belajar siswa selama prosesbpijaran dengan
menggunakan model pembelajaran aktif tgem quizpada materi sistem

persamaan linear dua variabel.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat di ambil dari penelitimradalah:

1. Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai sarana untulkngidentifikasi
kelemahan, mengetahui cara mengatasi masalah yhadagi agar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelaja@ematika.

2. Bagi guru matematika, sebagai bahan masukan yamgah&at tentang
metode pembelajaran aktif tipeeam quiz untuk dapat meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa dalam pelajaratematika.

3. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetaltentang
penerapan model pembelajaran aktif tipe@m quizdi MTs Sabilul Hasanah

Banyuasin.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran

Pembelajaran yang diidentikan dengan kata “mengbgasal dari kata
dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikaep&da orang supaya
diketahui (dituruti) ditambah dengan awalan “pe’hdakhiran “an” menjadi
“pembelajaran” yang berarti proses,perbuatan,camagajar atau mengajarkan
sehingga anak didik mau belajar.

Menurut undang-undang sistem pendidikan nasidt@l 20 tahun 2003
pasal 1 ayat 20:805 pembelajaran adalah proseaksigeserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungalajdr. Selanjutnya
Suherman dkk (2003:16) menyatakan bahwa pembatajadalah upaya
penataan lingkungan yang memberi nuansa agar jpnogedajar tumbuh dan
berkembang secara optimal. Sehingga proses peratagidpersifat eksternal
yang sengaja direncanakan dan bersifat rekayadakperKemudian Hamzah
dan Nurdin (2012:144) berpendapat bahwa pembalajadalah suatu
aktivitas yang dengan sengaja untuk memodifikasbdmgmi kondisi yang
diarahkan untuk tercapainya suatu tujuan, yaitafeinya tujuan kurikulum.

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkeEhwa
pembelajaran adalah suatu proses belajar yang ctaran dinamis dan

berkembang secara optimal sesuai dengan pengatisvem



B. Belajar Aktif (Active Learning)
1. Pengertian Belajar Aktif (Active Learning)

Belajar aktif (active learning) merupakan pembelajaran yang
mengarahkan kepada pengoptimalisasian pelibataglekbtal-emosional
siswa dalam proses pembelajaran (Dimyati dan Majio2010:115).
Sedangkan menurut Silberman (Kasinyo dan Abdurrahr2809:225)
mengemukan bahwa untuk belajar secara aktif sissvsashmenggunakan
semua alat indra, mulai dari telinga, mata, sekaligerfikir untuk dapat
mengolah informasi yang diperolehnya dan ditambahgdn mengerjakan
sesuatu. Ketika belajar secara pasif, pesert& dndingalami proses tanpa
rasa ingin tahu, tanpa pertanyaan dan tanpa dekatala hasil.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat plitkan bahwa
belajar aktif merupakan keterlibatan siswa dalaos@s pembelajaran yang

menuntut siswa untuk bersemangat selama prosgara®kengajar.

2. Ciri-ciri Model Pembelajaran Aktif
Menurut Silberman (2012:9-10) bahwa ciri-ciri pefalpgran aktif

adalah :

a) Pengetahuan dialami, dipelajari, dan ditemukan sigva

b) Belajar dengan teman.

c) Siswa melakukan sesuatu untuk memahami materi gajatan.
d) Siswa membutuhkan informasi untuk memecahkan masala

e) Siswa mengkomunikasikan sendiri hasil pemikiranya.
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Sedangkan menurut Bonwell ( dikutip oleh harton@Q® 20 ) ciri-
ciri pembelajaran aktif adalah:

a. Penekanan proses pembelajaran bukan pada penganmfarmasi oleh
pengajar melainkan pada pengembangan ketrampitaikipan analitis
dan kritis terhadap topik atau permasalahan yanghais.

b. Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guansspesif tetapi
mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan matekigiajaran,

c. Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikapgsberkenaan dengan
materi pembelajaran,

d. Siswa lebih banyak dituntut untuk berpikir kritienganalisa dan

melakukan evaluasi.

3. Tipe-tipe Model Pembelajaran Aktif

Ada banyak tipe model pembelajaran yang dapatndian dalam
menerapkaractive learning(belajar aktif) dalam pembelajaran di sekolah.
Mel Silberman (2012: 18-22) mengemukakan ada 1Qde tmodel
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembeiagkta. Kesemuanya
dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas seemgan jenis materi dan
tujuan yang diinginkan dapat dicapai oleh anakpeTitersebut antara lain
Trading Place(tempat-tempat perdagangaiYho is in the Clasg8iapa di
kelas), Group Resume(resume kelompok),prediction (prediksi), TV
Komersial,the company you kedfeman yang anda jag&)uestion Student
Have (Pertanyaan Peserta Didikfeam quiz (kuis tim), reconnecting

(menghubungkan kembali), dan lain sebagainya.
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4. Model Pembelajaran Aktif Tipe Team Quiz

Menurut Silberman (2012:9) model pembelajaran dkid team quiz
merupakan salah satu tipe model pembelajaran yargpm meningkatkan
keaktifan siswa dalam proses belajar. Dalam tipesiswa dibentuk dalam
beberapa kelompok-kelompok dengan masing-masingyoéagkelompok
mempunyai tanggung jawab yang sama atas kebennakdbompoknya
dalam memahami materi dan menjawab soal. Dalamtéas quiz ini,
diawali dengan guru menjelaskan materi, lalu sigid@agi kedalam tiga
kelompok besar. Semua anggota kelompok bersama+samaelajari materi
tersebut, saling memberi arahan, saling membepleatanyaan dan jawaban
untuk memahami mata pelajaran tersebut. Setelabsaeimateri maka
diadakan suatu pertandingan akademis. Dengan ada@eytandingan
akademis ini maka terciptalah kompetisi antar kqloky para siswa akan
senantiasa berusaha belajar dengan motivasi yamggitiagar dapat

memperoleh nilai yang tinggi dalam pertandingan.

5. Langkah-langkah Pembelajaran Aktif Tipe Team Quiz

Menurut Silberman (2012:175) ada 8 langkah yangusha
dilakukan dalam model pembelajaran aktif tipeam quiz, langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Pilinlah topik yang bisa disajikan dalam tiga segme
b. Bagilah siswa menjadi tiga tim.

c. Jeaskan format pelajaran dan mulailah penyajiaenmmat
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. Perintahkan tim A untuk menyiapkan kuis jawabamlsitt. Kuis tersebut

harus sudah siap dalam 5 menit. Tim B dan C meraigum waktunya

untuk memeriksa catatan mereka.

. Tim A memberikan kuis kepada anggota tim B. Jika B tidak dapat

menjawab kuis maka tim C yang akan akan menjawabt&sebuat.
Tim A mengarahkan pertanyan berikutnya kepada tjnda® mengulang

proses tersebut.

. Ketika kuisnya selesai, lanjutkan dengan segmeru&kethri pelajaran

anda, dan tunjuklah tim B sebagai pemandu kuis.

. Setelah tim B menyelesaikan kuisnya, lanjutkan dangegmen ketiga

dari pelajaran anda, dan tunjukklah tim C sebagaigndu kuis.

Sedangkan menurut Suprijono (2012: 114) ada 9 kEmglang harus

dilakukan dalam pembelajaran aktif tigeam quiz,langkah-langkahnya

adalah sebagai berikut:

a.

b.

Memilih topik yang dapat disampikan dalam tiga bagi
Membagi siswa menjadi tiga kelompok.
Menyampaikan format penyampaian pelajaran kemudiamnlai

menyampaikan materi (batasi penyampaian materiimak40 menit).

. Kelompok A menyiapkan pertanyaan-pertanyaan temaaigri yang baru

saja disampikan sedangkan kelompok B dan C menggunaaktunya

untuk melihat catatan mereka.

. Kelompok A memberikan pertanyaan kepada kelompgkk®8 tidak dapat

menjawab maka pertanyaan dilemparkan kepada kelo@po
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Kelompok A memberikan pertanyaan kepada kelompojk& kelompok

C tidak dapat menjawab maka pertanyaan dilempakkpada kelompok

B.

. Melanjutkan pelajaran kedua dan kelompok B yang jautrkelompok
penanya.

. Menlanjutkan pelajaran ketiga dan kelompok C yaadi jkelompok

penanya.

. Menyimpulkan.

Akan tetapi dalam penelitian ini peneliti melakulsadikit modifikasi

yaitu sebagai berikut:

a.

Diawali dengan pembagian kelompok terlebih dahyhng terdiri dari

tiga kelompok.

. Guru menjelaskan skenario pembelajaran.

Guru menyampaikan materi pemeblajaran.

. Selanjutnya guru meminta tim A untuk menyiapkantgeraan yang

berkaitan dengan materi yang baru saja dipelagadangkan untuk tim B

dan C menggunakan waktunya untuk memeriksa cata¢aeka.

. Selanjutnya guru meminta tim A untuk memeberikartgpgyaan kepada

kelompok tim B, jika kelompok B tidak dapat menjdwgertanyaan dari
tim A maka pertanyaannya dilemparkan kepada tirkethudian jika tim

C juga tidak dapat menjawab pertanyaan tersebuapakantaanya akan
dikembalikan lagi kepada tim A maka tim A yang baggung jawab

untuk menjawab pertanyaanya tersebut.
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f. Selanjutnya jika tim A selesai memberikan pertanyaa maka
dilanjutkan tim B yang akan memberikan pertanyaapakla kelompok
tim A dan tim C dengan proses yang sama sepegk&nsebelumnya.

g. Setelah tim B menyelesaikan kuisnya maka dilanjutk@ngan tim C yang
akan memamdu kuisnya, tim C memberikan kuisnyadapan A dan B.

h. Setelah semua tim A, B, dan C menyelesaikan kujssglanjutnya guru
mengakhiri pelajaran dengan memberikan kepada salfahanggota tim
untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

6. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Akfi Tipe Team
Quiz

Menurut Silberman (2012:10) Dari uraian mengenagkah-langkah
model pembelajaran aktif tipleam quizdiatas terdapat kelebihan dan
kelemahannya diantaranya:

a. Kelebihan
1. Berpusat pada siswa
2. Penekanan pada menemukan pengetahuan.

3. Sangat menyenangkan
4. Memperdayakan semua potensi dan indra peserta didik

b. Kelemahan

1. Peserta didik kesulitan dalam mengutarakan penmi&raketika tidak
didampingi oleh pendidik.
2. Mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukanuwgéhg

panjang
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Untuk mengatasi kelemahan diatas sebaiknya: gurodamepingi
peserta didik dalam mengutarakan pendapat merakayatasi waktu kepada
masing-masing kelompok untuk kembali ke kelompokrek& masing-

masing.

C. Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar
Belajar merupakan proses perubahan tingkah laka gadindividu
karena adanya interaksi antara individu dengan klingannya yang
memberikan manfaat pada dirinya.
Menurut Muhibbin (2006:68) “Belajar adalah tahapperubahan
tingkah laku individu yang relatif menetap sebabgasil pengalaman dan

interaksi dengan lingkungannya yang melibatkanggd®gnitif “.

Menurut Slameto (2010:78) mengatakan bahwa “betgatah suatu
proses usaha yang dilakukan individu untuk mempérauatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebhgall pengalaman

individu itu sendiri dalam interaksi dengan linggan”

Menurut Ahmadi (1991:18) mengemukakan bahwa “sepsikelogis
belajar adalah proses perubahan perilaku berkajgteeman dan pelatihan”,
yang artinya tujuan kegiatan belajar adalah peramaimgkah laku yang
menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, balmkehputi segenap

aspek kehidupan



16

Menurut Nasution (2009:3) bahwa belajar adalahva&t yang
menghasilkan perubahan pada diri individu yangjaelaaik aktual maupun
potensial.

Menurut Suryabrata (2009:45) bahwa “belajar adaahtu proses
yang menghasilkan perubahan perilaku yang dilakulkargan sengaja untuk
memperoleh pengetahuan, kecakapan, dan pengalaarankbarah yang
lebih baik”.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat plitkan bahwa
belajar merupakan suatu proses perubahan tingkahplada diri seseorang
akibat interaksi individu dengan lingkungan sekitaspek pengetahuan,
keterampilan, dan perubahan sikap dalam diri sisRearubahan yang
dimaksud dapat berupa pengetahuan, pemahamannkpiiara kecakapan,
kebiasaan, sikap dan tingkah laku serta perubaspekaaspek lainnya yang

ada pada individu yang belajar.

2. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan ydiocgpai siswa
dalam usaha belajarnya. Hasil belajar adalah hsyang digunakan untuk
menyatakan tingkat keberhasilan yang akan dicags@mang setelah melalui
proses belajar. Menurut Sudjana (2004:45) “Dalaosegs belajar mengajar,
tipe hasil belajar yang diharapkan dapat dicagavaipenting diketahui oleh
guru, agar para guru dapat merancang atau mendgesggajaran secara tepat

dan penuh arti.
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Setiap proses belajar mengajar keberhasilannyaudidéri seberapa
jauh hasil belajar yang dicapai siswa, disampingkwli dari prosesnya.
Artinya, seberapa jauh tipe hasil belajar dimilgiswa. Tipe hasil belajar
harus nampak dalam tujuan pengajaran (tujuan ksbmal), sebab tujuan

itulah yang akan dicapai oleh proses belajar mangaj

Menurut Mukhtar dan Yamin (2005:66) penilaian teldya siswa (tes,
ulangan, ujian) berdasarkan pada tujuan instrulksigang telah ditetapkan
berdasarkan isi pelajaran yang diajarkan dalamegrbslajar. Oleh sebab itu,
janganlah menguji atau mengetes siswa dengan pa#gaspertanyaan yang
isinya di luar itu, sebab kalau hal itu dilakukamka penilaian tersebut tidak

valid dan sia-sia karena hasil tes tidak akan sebgang diharapkan.

Hamalik (1995:48) mengatakan bahwa hasil belajataddperubahan
tingkah laku subyek yang meliputi kemampuan kodjniafektif, dan
psikomotorik dalam situasi tertentu berkat kemampya berulang-ulang.
Sependapat dengan Hamalik, Benjamin S. Bloom (8adj&010:22)
mengatakan bahwa hasil belajar ialah perubahaghkainlaku yang dibagi

menjadi tiga ranah sebagai berikut :

a) Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajataktual yang terdiri
dari pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplésdisis, sintesis,

dan evaluasi.

b) Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yangrietdri penerimaan

jawaban atau reaksi dan penilaian.
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c) Ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil drekaterampilan dan

kemampuan bertindak.

Dari beberapa penjelasan tentang hasil belajar tds, adapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahaykaih laku subyek yang

terjadi pada ranah kognitif, afektif, dan psikonrdo

a) Ranah kognitif adalah tujuan pembelajaran berkesrandengan
proses yang berawal dari tingkat Mengingat samedirigkatan yang
lebih tinggi yakni Menciptakan.

Tabel 1

Daftar Kata Operasional Aspek Kognitif

No Aspek Kognitif Daftar Kata Operasional
1 Pengetahuan Menyebutkan

Menjelaskan

Mengambar

Membilang

Mengidentifikasi

ahrwdE

2 Pemahaman Memperkirakan
Mengkategorikan
Mencirikan
Menghitung

Menguraikan

ahrwdE

Mengurutkan
Menentukan
Menyesuaikan
Melaksanakan
Mengimplementasikan

3 Penerapan

ARl I

Mengukur
Menelaah
Mengorganisasikan
Mendiferensiasikan
Mendiagramkan

4 Analisis

ARl S

5 | Sintesis 1. Mengecek
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Mengkritik
Membandingkan
Mengetes
Memilih

arwDd

Merancang
Membangun
Merencanakan
Memproduksi
Menemukan

6 Evaluasi

aprwdnE

(Haryati,M :126:2103)

b) Ranah afektif adalah tujuan pembelajaran yanggaltan dengan
sikap, nilai-nilai interest, apresiasi (penghargadan penyesuaian

perasaan sosial,

c) Ranah psikomotorik adalah tujuan pembelajarang yherkenaan

dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuamdak.

Pada penelitian ini peneliti akan mengukur tentasgah kognitif.

Yang terdiri dari tingkat penerapan dan tingkatliarsa

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Munadi (Rusman, 2012:124) faktor-faktor gan

mempengaruhi hasil belajar antara lain sebagéier
a) Faktor Internal

1. Faktor Fisiologis. Secara umum kondisi fisiologisperti kesehatan

yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capelgk tidalam
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keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal terselapiat
mempengaruhi peserta didik dalam menerima mat&jgoan.

2. Faktor Psikologis. Setiap individu dalam hal inspda didik pada
dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbedddy tentunya
hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beparafaktor
psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian,nai, bakat, motif,
motivasi, kognitif dan daya nalar peserta didik.

b) Faktor Eksternal

1. Faktor Lingkungan. Faktor lingkungan dapat memperigahasil
belajar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungafisik dan
lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suleletkbaban dan
lain-lain. Belajar pada tengah hari di ruangan y&ogang akan
sirkulasi udara akan sangat berpengaruh dan akagatsberbeda pada
pembelajaran pada pagi hari yang kondisinya masjarsdan dengan
ruangan yang cukup untuk bernafas lega.

2. Faktor Instrumental. Faktor-faktor instrumental latlafaktor yang
keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuandesgjhbelajar
yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan ddggatungsi sebagai
sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar ydingncanakan.

Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulumra@a dan guru.
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Menurut Sunarto (2009) faktor-faktor yang mempeunbarhasil

belajar antara lain :

a) Faktor Intern

Faktor intern adalah faktor-faktor yang berasali ddalam diri
seseorang yang dapat mempengaruhi hasil belajdbmgyatara faktor-faktor

intern yang dapat mempengaruhi hasil belajar sasgantara lain :

1. Kecerdasan/intelegensi
2. Bakat

3. Minat

4. Motivasi

b) Faktor Ekstern

Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat nmesrgpruhi hasil
belajar seseorang yang sifatnya berasal dari luarséseorang tersebut.
Yang termasuk faktor-faktor ekstern antara lain :

1. Keadaan lingkungan keluarga
2. Keadaan lingkungan sekolah

3. Keadaan lingkungan masyarakat

4. Indikator Hasil Belajar

Pada hakikatnya hasil belajar adalah hasil akhigydiharapkan dapat
dicapai setelah seorang belajar. Adapun hasil dretejsebut menurut para
ahli dikelompokan sebagai berikut, yaitu menuragfe sebagaimana yang

dikutip oleh Slameto (2010:15) menyatakan bahwail hachir belajar
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dibedakan menjadi lima aspek, yaitu keterampilatoniq strategi kognitif,
informasi verbal, sikap dan strategi afektif. Segk@am menurut Ahmad
Tafsir (2008:34-35) bahwa hasil belajar atau bepikibahan tingkah laku
yang diharapkan itu merupakan suatu target ataiariupembelajaran yang
meliputi tiga aspek, yaitu: a) mengetahukndwling, b) terampil
melaksanakan atau mengerjakan yang ia ketahui ioing),c)
melaksanakan yang ia ketahui secara rutin dan kaesepeing. Pendapat
diberikan Benjamin S. Bloom (Sudjana, 2010:22) bahkasil belajar
klasifikasikan ke dalam tiga ranah vyaitu: a) rarkagnitif (cognitive
domain, b) ranah afektif gffective domaip dan c) ranah psikomotor

(psychomotor domajn

Berdasakan ketiga pendapat tersebut, penulis sspbndapat dengan
Benjamin S. Bloom karena ketiga ranah yang diaju&biin mudah terukur,
dalam artian bahwa untuk mengetahui hasil belagagydimaksud mudah
dan dapat dilaksanakan. Dari pendapat BenjaminléniB Ranah kognitif

kata kerja operasional sebagai berikut :

1. PengetahuandisebutC; adalah mengingat kembali pengetahuan
yang pernah tersimpan mengingat ini merupakan prbeepikir
yang paling rendah.

2. Pemahaman disebu€, adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesualiketahui dan
diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahtang
sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segrasg peserta

didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dagahlmerikan
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penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinctaten hal
itudengan kata-katanya sendiri

3. Penerapandisebut C; Adalah kesanggupan seseorang untuk
menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tataatasgun
metode — metode, prinsip — prinsip, rumus — rurtes; — teori,
dansebagainya, dalam situasi baru dan konkret

4. Analisis disebutC, adalah kemampuan seseorang untuk merinci

atau menguraikan suatu bahan atau keadaan meragignb—

bagianyang lebih kecil dan mampu memahami hubudgartara

bagian- bagian atau faktor — faktor yang satu derygag lain.

5. Sintesis disebuCs; adalah menguraikan bahan/materi kedalam

berbagai bagiannya dan menentukan bagaimana aataanb

terkait satu dengan lainnya serta bagaimana keselorterpadu

dalam mencapai tujuan..

6. EvaluasidisebutC, adalah membuat penilaian sesuatu

berdasarkan standar atau kriteria .

Dari penjelasan beberapa aspek hasil belajar path rkognitif di

atas, yang diterapkan pada penelitian ini adalatukumengetahui hasil

belajar ranah kognitif pada indikator penerapanatalisis.
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D. Aktivitas Belajar

Belajar adalah aktifitas mental/psikis, yang lamgsdalam interaksi
aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubgigaubahan dalam
pengetahuan sdan pemahaman, keterampilan dan sikdgi. Perubahan itu
bersifat secara relative konstan dan berbekas (M&Ing999: 53). Menurut
Sardiman (2005: 97) bahwa dalam kegiatan belagsasharus aktif berbuat
dengan kata lain bahwa belajar sangat diperlukamyad aktivitas, tanpa
adanya aktivitas proses belajar mengajar tidak Rierfgerlangsung dengan
baik.

Menurut Hamalik (2003: 171) pengajaran yang efekidalah
pengajaran yang menyediakan kesempatan belajairisatali melakukan
aktivitas sendiri. Aktivitas adalah kemampuan untmlelakukan sesuatu
dengan penuh kemauan. Dalam pembelajaran terjativitak belajar.
Menurut Sudjana (Martin, 2006: 54) aktivitas sisd@am proses belajar
mengajar dilihat dari turut serta siswa dalam hatlaksanakan tugas
belajarnya, terlihat dalam pemecahan masalah, hyertkepada siswa lain
dan guru, berusaha mencari informasi untuk memerahknasalah,
melaksanakan diskusi kelompok sesuai petunjuk guenilai kemampuan
dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya, melatih dalam memecahkan
soal atau masalah sejenis, kesempatan mengguntkamanerapkan apa
yang telah diperoleh dalam menyelesaikan tugas @trsoalan yang

dihadapi.

Menurut Bahri (2011: 38) dalam belajar, seseoragktakan dapat

menghindarkan diri dari suatu situasi. Situasi akementukan aktivitas apa
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yangakan dilakukan dalam rangka belajar. Bahkanagit itulah yang

mempengaruhi dan menentukan aktivitas belajar @ay yakan dilakukan

kemudian. Setiap situasi dimanapun dan kapanpunber@kan kesempatan

belajar kepada seseorang. Aktivitas belajar tetsaleliputi:

J-

K.

Mengdengarkan, seperti mendengarkan penjelasan guru

. Memandang, seperti memandang papan tulis.
. Meraba, membau, mencicipi atau mengecap.
. Menulis dan mencatat, seperti memulis dan menbasak dari diskusi.

. Membaca, seperti membaca buku pelajaran atau lzgdualain.

Membuat ikhtisar atau ringkasan dan menggarisbiawah

. Mengangamati tabel-tabel, diagram-diagram dan baggan.

. Menyusun paper atau kertas kerja.

Mengingat.
Berfikir.

Latihan atau praktek.

Sedangkan menurut Usman (2004: 22) mengemukan bakuivitas

belajar adalah jasmani maupun aktivitas mental ydapat digolongkan

kedalam lima hal, yaitu:

1. Aktivitas visual gisual activitie$, seperti membaca, melipat gambar-

gambar, melakukan eksperimen, dan lain-lain.

2. Aktivitas lisan ( oral activitieg, seperti menemukakan pendapat,

bertanya, diskusi, dan sebagainya.
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Aktivitas mendengar listening activitie}, seperti mengdengarkan
penjelas guru, mendengarkan diskusi, dan lain-lain.

Aktivitas gerak fotor activitie3, seperti senam, menari, dan lain-lain.
Aktivitas menulis fraiting activitieg, seperti menulis laporan, menulis
cerita, mengerjakan tes, menyalin, dan lain-lain.

Selain itu Paul D. Dierich (Hamalik 2009: 172) meagb aktivitas

belajar dalam 8 kelompok, yakni aktivitas:

1.

Aktivitas visual seperti membaca, melihat gambamigar, mengamati
ekperimen, demostrasi, pameran, mengamati oramg dekerja, dan

sebagainya.

. Aktivitas lisan seperti bercerita, mengemukan sdalta atau prinsip,

menghubungkan suatu kejadian, member saran, wavencéerupsi,

mengajukan pertanyaan, diskusi dan sebagainya.

. Aktivitas mendengar seperti mendengarkan penjelasguaru,

mengdengarkan percakapan atau diskusi kelompokdengarkan suatu

permainan, mendengarkan radio dan sebagainya.

. Aktivitas menulis seperti menulis cerita, menulgpdran, memeriksa

karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes, sieagigket,

membuat makalah, mencatat dan sebagainya.

. Aktivitas menggambar seperti memnggambar, membnadikgdiagram,

peta dan pola.

. Aktivitas metrik seperti melakukan percobaan, mamiblat-alat,

melaksanakan pameran, menari dan berkebun.
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7. Aktivitas mental seperti merenungkan, mengingamemahkan masalah,
menganalisis, membuat keputusan dan sebagainya.
8. Aktivitas emosional seperti minat, membedakan, figtanang, dan lain-
lain.
Dari uraian di atas, penulis mengelompokkan altsvgiswa menjadi
tiga kelompok yaitu:
1. Kegiatan-kegiatan visual dengan deskriptor:
a. Memperhatikan saat pembelajaran
b. Menanggapi penjelasan guru.
2. Kegiatan-kegiatan lisan dengan deskriptor:
a. Berdiskusi/bekerjasama dalam kelompok/ tim
b. Memberikan pertanyaan kepada kelompok lain.
c. Menjawab pertanyaan dari kelompok lain.
3. Kegiatan-kegiatan menulis dengan deskriptor:
a. Dapat mengerjakan soal latihan yang telah diberika
b. Menulis jawaban dari hasil pertanyaan.

c. Mencatat kesimpulan dari materi yang telah diberika

E. Kajian Materi Sistem Persamaan linear Dua Variabel(SPLDV)
SK : Memahami sistem persamaan linear dua variabel
KD : 1. Menyelesaikan sistem persamaan linear duabed
2. Membuat model matematika dari masalah yang berkaita

dengan sistem persamaan linear dua variabel
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3. Menyelesaikan model matematika dari masalah yang

berkaitan dengan sistem persamaan linear dua eariab

Indikator : 1. Siswa dapat menyebutkan perbedaan dari pessahraear

dua variabel dan sistem persamaan linear duabehr

4. Siswa dapat menentukan penyelesaian sistem pemsamaa
linear dua variabel.

5. Siswa dapat membuat model matematika dari masaag y
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua eariab

6. Siswa dapat menentukan penyelesaian model matematik
dari masalah yang berkaitan dengan sistem persalinaain
dua variabel.

Sebelum mempelajari sistem persamaan linear duabearterlebih
dahulu kita tahu apa pengertian dari sistem pergaaniaear dan sistem
persamaan linear dua variabel.

1. Pengertian sistem persamaan linear (SPL)

Sistem persamaan linear adalah dua persamaan akdlo Yyang
menggunakan variabel-variabel yang sama.
2. Pengertian Sistem persamaan linear dua variabel (3®V)

Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) adaediem
persamaan yang memiliki dua variabel dan masingngasariabel

berpangkat satu. Bentuk umumnya adalal ax + by = ¢,

X + bzy =C
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Keterangan:
a,b,ceRdana& 0,b # 0
a = koefisienx
b = koefisieny
¢ = konstanta.
Contoh :
2x+ 3y =14
X+y=8.
3. Menyelesaikan sistem persamaan linera dua variabel
Untuk menyelesaikan sistem persamaan linear dumbehr dapat
dilakukan dengan metode subtitusi, eliminasi, datoate grafik.
a. Pengertian metode subtitusi
Penyelesaian SPLDV menggunakan metode subtituiukian dengan
cara menyatakan salah satu variabel ke dalam ehi@bnya pada salah
satu persamaan, kemudian mensubtitusikannya karpaes yang lain.
Langkah-langkah untuk menyelesaikan SPLDV denganggeakan
metode subtitusi.
1. Ubahlah salah satu persamaan sedemikian sehinggaruses hanya
memuat satu variabel dengan koefisien satu.
2. Gantilah salah satu variabel pada persamaan yaimg dangan

persamaan yang diperoleh pada langkah sebelumnya.



30

Contoh :

Soal Jawaban

Tentukan penyelesaian sisterBx -2y =15 .... (1)

persamaan linear dua variabed-y =6

berikut ini dengan ->x=6+y...... 2

menggunakan metode subtityskemudian x = 6 +y disubtitusikan ke

X-2y=15damx-y=6 persamaan (1) sehingga :

3x-2y=15
-3(6+y)—2y=15
- 1843y -2y =15

-y=-=3
Kemudian y = -3 disubtitusikan ke
persamaan (2) sehingga
xX=6+y
-x=6+(-3)
->x=3
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah

{B,-3)}

b. Pengertian metode eliminasi

Penyelesaian SPLDV dengan metode eliminasi dilakwdengan cara
menghilangkan salah satu variabelnya.

Langkah-langkah dalam menyelesaikan SPLDV mendgmenetode
eliminasi.
1. Menyamakan koefisien variabel yang akan kita hikamg
2. Jumlahkan atau kurangkan kedua persamaan yangaldiketgar

koefisien dari variabel yang akan dihilangkan barr.
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Contoh:
Soal Jawaban
Tentukan penyelesaign_angkah 1. Mengeliminasi
sistem persamaan linear dug-y=>5
variabel berikut x + 2y = 26 _
menggunakan metode-3y = 21
eliminasix -y =5 danx + 2y y=-7
= 26. Langkah 2. Mengeliminagi
X-y=5 x 2| 2- 2y=10
X + 2y =26 x{x+2y:26
x& 36
x=12

jadi, himpunan

{(12,-7)}.

penyelesaiannya

ada

lah

c. Pengertian metode grafik

Penyelesaiaan SPLDV dengan menggunakan metodek gradialah

dengan cara menggambar grafik kedua persamaan gmtda bidang

Cartesius. Koordinat titik potong kedua grafik npalkian penyelesaian

dari sistem persamaan tersebut.

Langkah-langkah dalam menyelesaiakan SPLDV mendgumiaetode

grafik.

1. Gambar masing-masing garis yang dinyatakan olefap&an.

2. Tentukan koordinat titik potong garis yang merupakenyelesaiaan

dari sistem persamaan linear.
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Contoh:
Soal Jawaban
Tentukar a x+y=4 bl x 0 2
penyelesaian siste| 3x+y =6
persamaan linei y 6 0
dua variabel beriki| | X 0 4 x,y (0,6) | (2,0)
menggunaka Y 4 0

metode grafikx +y (x,y) |(0,4) | (4,0

=4dan3x+y=6. | Grafik yang menunjukkan sistem persamaany = 4
dengan & + y = 6 sebagai Dberikut.
Pada grafik di atas tampak bah koordinat titik

potong kedua garis adalah (1, 3). Dengan demi
himpunan penyelesaiannya adalah {(1,

4. Membuat Model Matematika dari Masalah yang Berkaitan dengan
Sistem persamaan Linear Dua Variabel.

Dalam kehidupan sehari-hari diperoleh suatu peaayat yang
mengandung sistem persamaan linear dua variable gang harus
dilaksanakan kita harus merubah dahulu pernyateemyptaan dalam soal
ke bentuk suatu system persamaan-persamaan |ewes@paan-
pernyataan harus kita analisa secara hati-hatibdemuk suatu kalimat
matematika atau model matematika ke dalam bentuktusisistem
persamaan-persamaan baru yang kita cari himpunarelesaianya untuk

sistem persamaan tersebut dari penafsiran soalasli
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Langkah-langkah membuat sistem persamaan linear chedel

matematika dari masalah sehari-hari:

1. Identifikasi masalah.

2. Menggunakan huruf kecil sebagai variabel untuk meahlpermisalan
dalam menggantikan harga barang, banyak bendayatauain.

3. Menuliskan sistem persamaan yang sesuai dengan lamasa
(Purifyispury, 2012: 12).

Contoh:

Soal Jawaban
Susi membeli 4 buah buku tulis daPenyelesaian:
2 buah pensil, ia harus membayavlisalkan :
Rp 20.000,00. Ita membeli 2 buak = buku tulis, dan
buku tulis dan 3 buah pensil dengayn= pensil
harga Rp 14.000,00. Berapa hargartaka diperoleh model matematikanya
buah buku tulis dan 1 buah pensil?adalah sebagai berikut:
4x + 2y = 20.000
2x + 3y = 14.000

5. Menyelesaikan Model Matematika dari Masalah yang Bkkaitan
dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.
Untuk menyelesaikan soal cerita ada beberapa langkag harus kita
lakukan sebagai berikut:

1. Menyelesaikan sistem persamaan dengan mencari-nildai dari
variabel dengan cara-cara tertentu (subtitusi, ieéisi, dan grafik)
tersebut.

2. Memeriksa kebenaran dari hasil perhitungan.

3. Membuat kesimpulan. (Purifyispury, 2012: 12)
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Contoh :

Soal Jawaban
Susi membeli 4 buahPenyelesaian:
buku tulis dan 2 buahMisalkan:

pensil, ia  harus x = buku tulis, dan
membayar Rp y = pensil
20.000,00. ItaqMaka diperoleh pe

membeli 2 buah 4x+ 2y =20.000

sama
x1 T i+ 2y = 20.000

buku tulis dan 3 buah2x + 3y = 14.000 | x 2| »+ 6y = 150.000
pensil dengan harga o
Rp 14.000,00 4 = -8.000
Berapa harga 1 bugh y =2.000
buku tulis dan 1 buahkemudian subtitusikanx = 2.000 ke salah satu
pensil? persamaan maka:
4x + 2y = 20.000

= 4x+ 2(2.000) 20.000
= 4x+ 4.000 = 20.000
= 4x = 16.000
= X = 4.000
Jadi, harga sebuah buku tulis dan sebuah pensil
adalah Rp 4.000 dgn=2.000

F. Kajian Penelitian yang Relavan Terdahulu
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberagsil lpenelitian
yang relavan,diantaranya adalah:

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hafilah, M{{2011) yang berjudul
“Pengaruh Metode Belajar Aktif Tip@uiz TeamTlerhadap Hasil Belajar
Siswa di SMP Daarul Aitam Palembang”. Dari hashglitian yang
dilakukan oleh mita, bahwa model pembelajararf & quiz teamini
dapat meningkatkan hasil belajar matematika.

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mar'atul,Jahy (2011) yang
berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Maiactive Learning
Dengan Metode Kooperatif Tigeuis TeamPada Materi Himpunan Kelas

VIl MTsN Ngunut Ponorogo”. Dari hasil penelitianng dilakukan oleh
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mita, bahwa model pembelajaran aktif tipequiz team ini dapat
meningkatkan hasil belajar matematika.

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suprapti (20d2ng berjudul
“Peningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Mategika Matematika
Dengan MenggunakanQuiz Team Siswa Kelas X.1 SMA Bakti
Ponorogo”. Dari hasil penelitian yang dilakukaniolenita, bahwa model
pembelajaran aktif tipequiz teamini dapat meningkatkan hasil belajar
matematika.

Tabel 2
Perbedaan Penelitian yang dilakukan Oleh

Peneliti dengan Penelitian yang Terdahulu

No Penelitian Jenis Fokus Metode Materi Subjek
penelitian Pembelajaran Penelitian

1 ' ini [ Kelas VIII
(Dzact)riz;,)lsnaml Eksperimen E:I:jlar Team Quiz SPLDV

2 Hafilah, Mita | Eksperimen| Hasil Quiz Team Himpunan | Kelas VII
(2011) murni belajar

3 Mar’atul, Eksperimen| Hasil Quiz Team Himpunan | Kelas VI
Jariyah (2011) belajar

4 | Suprapti Eksperimen| Hasil Quiz Team Logika Kelas X
(2012) belajar matematika

G. Hipotesis Penelitian
Hipotesa dalam penelitian ini adalah penerapanetmoeimbelajaran aktif
tipe team quizpada materi sistem persamaan linear dua variabpatd
meningkatkan hasil belajar matematika siswa keldi$ & MTs Sabilul

Hasanah Banyuasin.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitiarperimental Dikatakan penelitian
experimentalkarena dalam penelitian ini, peneliti ingin mengaengaruh dari
perlakuan/treatment yang diberikan kepada sampgiiySno, 2012:107).
Tujuan penelitian eksperimental adalah untuk meketa hukum kausal
atau sebab-akibat (Emzir,2010:63). Penelitian ianggunakan data kuantitatif
yang bertujuan untuk mengetahui gambaran dengamggneakan
pembelajaran aktif tipgeam quizdalam pembelajaran matematika di MTs

Sabilul Hasanah Banyuasin yang dilihat melalui lHzedgjar.

B. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan des&retest-Posttest Control Group Design
Dasar pemilihan desain ini adalah karena penelgini melihat hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model fmarba. Perlakuan
yang diberikan dalam penelitian ini adalah modehipelajaran aktif tipgeam
quiz, sedangkan aspek yang diukurnya adalah hasilaoelBesainnya jika

digambarkan adalah sebagai berikut:

E Q X Q
K Q@ X Q

(Sugiyono 2012:112)
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Keterangan :

E : Kelas Eksperimen, yaitu kelgang menggunakan model

pembelajarateam quiz

K : Kelas Kontrol, yaitu kelas yang mgngakan model pembelajaran

konvensional.

X ‘Treatmeni{Penggunaan Model Pembelajateam qui}
O, dan Q : Tes awal untuk melihat kemampuan awal siswa sabel

treatmentdilakukan.

O, dan Q : Tes akhir untuk melihat kemampuan akhir siswtelak

treatmentdilakukan.

Pada desain ini terdapat dua kelompok yang dibemke perlakuan yang
berbeda, kelompok pertama diberi perlakuan denganggunakan model
pembelajaran aktif tipeeam quizdan kelompok kedua diberi perlakuan dengan
menggunakan metode konvensional. Kedua sampebtdrsiberikanpretest
terlebih dahulu tujuan dari pemberian pretest ddal@uk melihat nilai awal
yang diperoleh dari masing-masing siswa. Untuk kedampel diberikan
treatmensebanyak 2 kali pertemuan, kemudian terakhir rikbe posttest
untuk mengetahui hasil akhir yang diperoleh darisimgmasing siswa.
Pengaruh adanya perlakuatretmen}y adalah perbandingan antara hasil
pengukuran kelompok yang diberi perlakuan dengasil hgengukuran

kelompok yang tidak diberi perlakuan atau dapatlididengan (@QQO,).
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C. Variabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian atau apa yangjadetitik perhatian
suatu penelitian (Arikunto, 2010:161). Menurut Sungi (2010: 161) variabel
terbagi menjadi dua bagian yaitu variabel bebasvdaiabel terikat, variabel
bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yaegjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel terikat sedangiaabel terikat adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akikatena adanya variabel
bebas. Variabel bebas dalam penelitian ini adalaeinpembelajaran aktif
tipe team quiz Sedangkan Variabel terikatnya adalah hasil belaja

matematika siswa.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Berikut ini merupakan definisi dari variabel petiah:

1. Model Pembelajaran tipeeam quizini siswa dibentuk dalam kelompok-
kelompok dengan masing-masing anggota kelompok meyap
tanggungjawab yang sama atas keberhasilan kelorgaokdalam
memahami materi dan menjawab soal. Dalam tgasn quizini, diawali
dengan guru membagi siswa menjadi tiga kelompamu& anggota
kelompok bersama-sama mempelajari materi yang teiladrikan, saling
memberi arahan, saling memberikan pertanyaan darabgn untuk
memahami mata pelajaran tersebut. Setelah selegarirmaka diadakan
suatu pertandingan akademis. Model pembelajaramkan dilaksanakan

selama 2 kali pertemuan, sebelum memberi perlakepada siswa guru
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memberikan soapretest terlebih dahulu kepada siswa, kemudian baru
diberikan perlakuan berupa model pembelajarar @bditeam quiz

2. Hasil belajar matematika siswa adalah penguasdelalsalilaksanakannya
proses pembelajaran yang diwujudkan dalam benfak atau angka. Hasil
belajar siswa matematika siswa yang dimaksud adhksil tes yang
dilakukan setelah proses pembelajaran yang betbestal uraian tentang

materi yang sudah dipelajari.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. &aayang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhawaikelas VIII MTs
Sabilul Hasanah angkatan 2013 — 2014, yang teddiri empat kelas

dengan jumlah populasi sebanyak 82 orang siswa.

Tabel 3

Data Populasi Siswa Kelas VI

Jenis Kelamin
No. Kelas
Laki-laki Perempuan

1. VIl 20

2. V.2 18

3. VI3 21

4, VIill.4 23

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktengtitg dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2012:118). Teknik pemglan sampel
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dikelompokkan menjadi dua yait®robality Samplingdan Nonprobality
Sampling Nonprobality Samplingdalah teknik pengambilan sampel yang
tidak memberikan peluang/kesempatan yang sama beatap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggotangal (Sugiyono,
2012:122). Teknik ini meliputiSampling sistematis, kuota, aksidental,
purposive, jenuh, dan snowbalalam penelitian ini akan menggunakan
Nonprobality Samplingjenis purposive Alasan penulis menggunakan
teknik samplingini adalah karena berdasarkan atas pertimbangtantie.
Pertimbangan yang dimaksud adalah karena mayorag mengajar di
MTs Sabilul Hasanah Banyuasin kebanyakan gurungawan. Selain itu
menurut guru matematika yang mengajar di MTs Shbiiasanah
Banyuasin untuk kelas perempuan lebih mudah udikéordiner untuk
diterapkan model pembelajaran. Peneliti mengas#iipel 2 kelas dari 4
kelas yang ada, kelas VIII.3 sebagai kelas eksggrimang diajarkan
dengan model pembelajaran aktif tiggam quizdan kelas VIII.2 sebagai
kelas kontrol menggunakan model pembelajaran ksioeal.

Tabel 4

Data Sampel Siswa Kelas VIII

No. Kelas Jenis kelamin
Perempuan

1. VI3 21

2. VIII.2 18

F. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan kégiesebagai berikut:
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Tahap Persiapan

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap iniatdakbagai berikut:

a. Mengidentifikasi permasalahan

b. Merencanakan pembelajaran (RPP), bahan ajar, aklttadan bahan
yang akan digunakan dalam penelitian

c. Melakukan observasi ketempat penelitian

d. Melakukan perizinan tempat untuk penelitian

e. Menentukan dan memilih populasi dan sampel peaeliti

f.  Menyusun instrumen penelitian

g. Melakukan uji coba instrumen yang akan digunakantukun

mengetahui kualitasnya.
h. Analisis kualitas/kriteria instrument

i. Merevisi instrumen apabila diperlukan

2. Tahap pelaksanaan

a.

a. Kelas Eksperimen
Langkah-langkah yang akan dilakukan di dalan kelesperimen, yaitu
sebagai berikut:
Memberikan tes awalp(etes} terlebih dahulu untuk mengetahui nilai
awal pada kelas tersebut.
Membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang teddit 6 - 7 siswa
yang heterogen.
Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada kelas btgrsdengan
menggunakan model pembelajaran aktif tieam quiz pada materi

sistem persamaan linear dua variabel.
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d. Memberikanposttestpada akhir pembelajaran yang akan dilaksanakan
secara individu di kelas tersebut.
b. Kelas Kontrol

Langkah-langkah yang akan dilaksanakan di dalaraskkbntrol, yaitu

sebagai berikut:

a. Memberikan tes awalpfetes} terlebih dahulu untuk mengetahui nilai
awal pada kelas tersebut.

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada kelasbtgrsengan
menggunakan metode konvensional pada materi sipEnsamaan
linear dua variabel.

c. Memberikanposttesipada akhir pembelajaran yang akan dilaksanakan
individu di kelas tersebut

3. Tahap Akhir

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam tahapyaitu sebagai

berikut:

a. Memberikan skor pada lembar jawaban masing-massmegs

b. Menghitung skor rata-rata@etestdan posttestyang diperoleh siswa

c. Melaporkan hasil penelitian dan pembahasannya lkepdosen

pembimbing.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgerelini adalah
teknik observasi dan tes.

a). observasi
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Data observasi yang digunakan dalam penelitianumiuk melihat
aktivitas belajar siswa selama diterapkan modellsdapran aktif tipgeam
quiz. Lembar observasi aktivitas belajar siswa ini lzadifakukan di kelas
eksperimen, lembar observasi ini terdiri dari tigdikator, yaitu sebagai
berikut:

Tabel 5

Lembar Observasi Siswa

No Indikator Deskriptor
1 Kegiatan-kegiatan a. memperhatikan saat pembelajaran
visual b. menanggapi penjelasan guru
2 Kegiatan-kegiatan a. bekerjasama dalam kelompok/tim
lisan b. memberikan pertanyaan kepada kelompok lajn
c
a
b
c

. menjawab pertanyaan dari kelompok lain
. dapat mengerjakan soal latihan

. menulis jawaban dari hasil pertanyaan

. mencatat kesimpulan dari materi yang telah
diberikan

3 Kegiatan-kegiatan
menulis

Lembar observasi yang digunakan dalam kegiatan eprdselajar
mengajar ini terlebih dahulu dikunsultasikan dengambimbing disesuaikan
dengan kebutuhan yang diperlukan dalam model pexjaloeh aktif tipeteam
quiz.

b). Tes

Tes adalah cara yang dapat dipergunakan atau pwosechg perlu
ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaiandding pendidikan, yang
berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugksbbeupa pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab atau perintah-péripéaag harus dikerjakan
olehtestee sehingga data yang diperoleh dari hasil pengukteesebut dapat

dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah lakuuapaestasitestee nilai
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mana dapat dibandingkan dengan nilai-nilai yan@uh¢ olehtesteelainnya
atau dibandingkan dengan nilai standar tertentdij@w, 2009:67)Instrumen
tes dalam penelitian ini berupa tes tertulis. Bewlis adalah jenis tes dimanan
testerdalan mengajukan butir-butir pertanyaan atau seatfilpkukan secara
tertulis dantesteememberikan jawabannya juga secara tertulis (Sualjjon
2009:75). Tes tertulis ini berupa soal-soal beneniraian yang berkaitan
dengan mata pelajaran. Tes dalam penelitian imgiimenjadi dua bagian,
yaitu pretest dan posttest Dalam soalpretest dan posttest konsep dan
materinya sama yang berbeda hanya angka pada nmasigg soapretest

danposttestesebut.

Pretest yang digunakan untuk mengetahui kemampuan awal yan
diperoleh dari masing-masing siswa selain itu unmm&lihat apakah ada

perbedaan yang signifikan kemampuan awal siswaiaakézlua kelas tersebut.

Sebelum test diberikan kepada sampel, soal tesbterl dahulu
diujicobaka kepada kelas yang sudah mempelajarenmsistem persamaan
linear dua variabel yaitu kelas IX. Kemudian dilean uji validasi, uiji

reliabilitas, dan tingkat kesukaran.

1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkatigjngkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen (Arikunto, 2010:Ddalam penelitian ini
ada tiga istrumen yang akan divaliditas yaitu: RB&S, dan SoaPretestdan
posttest Untuk validitas RPP dan LKS menggunakan validitasstruksi.

Validitas konstruksi adalah suatu validitas yangliklidari segi susunan,
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kerangka atau rekaannya (Sudijono, 2009:166). Unndnguji validitas
konstruksi, dapat digunakan pendapat dari @ginlgment experts)Dalam hal
ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspglelsyang akan diukur
dengan berlandaskan teori tertentu, maka selagutiijonsultasikan dengan
ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instruiyang telah disusun itu.
Mungkin para ahli akan memberikan keputusan, yaitstrumen dapat
digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan nmundjikombak total
Kemudian setelah diperbaiki maka pendapat tersediititung dan

dikelompokkan berdasarkana kriteria berikut.

Tabel 6
Kriteria validitas
Skor Kategori
1 Sangat Tidak Valid
2 Tidak Valid
3 Kurang Valid
4 Valid
5 Sangat Valid

Kemudian untuk validitas sopletestdan soaposttestdigunakan uji coba
instrumen. Rumus yang digunakan ad&alelasi Product Moment

nyXy-ExQy)

Ty = NS RIEAERIE] (Sugiyono, 2012:255)

Keterangan :

Mxy = koefisierKorelasi Product Moment
X = skor tiap pertanyaan/item

Y = skor total

n = jumlah responden
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Kemudian hasilr,y yang didapat dari perhitungan dibandingkan dengan
harga tabel product momentHargarane dihitung dengan taraf signifikasi 5%
dann sesuai dengan responden. Jika> rwane; maka dapat dinyatakan butir
soal tersebut valid. Untuk menentukan tingkat (dé€ravaliditas alat evaluasi

dapat digunakan kriteria seperti dibawah ini:

Tabel 7

Kriteria Validitas

Interval Kriteria
0,80< 1y, <1,00 Sangat tinggi
0,60< 1, <0,80 Tinggi
0,40< 1, <0,60 Sedang
0,20< 1y, <0,40 Rendah
0,20< 1,y < 0,00 Sangat rendah
Iy < 0,00 Tidak valid

(Arikunto, 2008: 29)

1. Uji Reliabilitas

Suatu instrumen disebut reliabilitas apabila imegn yang digunakan
berapa kali untuk mengukur obyek yang sama akarmghasilkan data yang
sama (Sugiyono, 2012:173). Pengujian reliabilisg&ninternal consistengy
dilakukan dengan cara mecobakan instrumen sekalikeanudian yang data
diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Untulengetahui reliabilitas

perangkat tes bentuk uraian digunakan rumus Alpha.

rll:[klil}{l_%?ﬂ

Keterangan :

(Arikien 2010:239)
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i1 = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau bamyalsoal

Zatf = jumlah varians butir/item

Of = varians total

Rumus varians :

sz—(zx)z

o= n (Arikunto, 2010:227)
n

Kemudian hasilr,, yang didapat dari perhitungan dibandingkan dengan

harga tabel product momentHargarape dinitung dengan taraf signifikasi 5%
dann sesuai dengan jumlah butir soal. Jika> ripe, maka dapat dinyatakan

butir soal tersebut reliabel.

Tabel 8

Kriteria Reabilitas

Interval Kriteria
r;<0,20 Sangat rendah
0,20<r;1<0,40 Rendah
0,40<r,;<0,60 Sedang
0,60<r3;<0,80 Tinggi
0,80<r3;<1,00 Sangat tinggi

(Arikunto, 2008:109)

1. Tingkat Kesukaran

Menurut Depdikbud (1993:22), tingkat kesukaran sadhlah peluang
untuk menjawab benar suatu soal pada tingkat kemampertentu yang

biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks. Indelgkainkesukaran ini pada
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umumnya dinyatakan dalam bentuk proporsi yang bgaaberkisar antara

0,00 - 1,00.
Menurut Depdikbud (1993:23),

kesukaran soal uraian adalah:

x
Sm

TK =

Keterangan:

TK = Tingkat kesukaran

Rumus untuk menghituhggkat

X = skor rata-rata siswa untuk soal nomor butir soal

S = skor maksimum yang telah ditetapkan pada pedgreaskoran.

Tabel 9

Kriteria Tingkat Kesukaran

Interval Kriteria
0,00-0,30 Sukar
0,30-0,70 Sedang
0,70-1,00 Mudah

H. Teknik Analisis Data

1. Analisis Data Obseravasi

(Depdikbud, 1993) 23

Data observasi ini digunakan untuk mengamati aksvbelajar siswa

selama diterapkan model pembelajaran aktif tig@m quizberlangsung.

Analisis skor untuk setiap indikator dapat dihitudengan rumus:

s =% x100
N

(Ranto, 2010:112)
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Keterangan:
S : Nilai yang diharapkan (dicari)
R : Jumlah skor dari indikator observasi

N : Skor maksimum dari indikator observasi.

Tabel 10
Kriteria Penilaian Aktivitas Belajar Siswa
Skor Katagori
80 — 100 Sangat aktif
60— 79 Aktif
40 - 59 Cukup aktif
20-39 Kurang aktif
0-19 Tidak aktif

( Modifikasi Riduwan, 2004:138)
2. Analisis Data Tes
Analisis ini digunakan untuk menarik kesimpulan gamerupakan
jawaban yang tepat dari permasalahan yang diajukaalisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan ujistik terhadap hasil data
pretes, posttes dan indeks gdinofmalized gaih dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Indeks gain ini dihitung dengan renmdeks gain dari Meltzer

dalam Herlanti (2006: 71) yaitu :

Skor Posttes—Skor Pretes

N — gain = ,
Skor ideal—Skor Pretest
Keterangan:
N- Gain = nilai tingkatan dari hasil petdan posttes.

Skor pretes nilai yang diperoleh dari hasil &agal sebelum peroses

pembelajaran.
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Skor posttest = nilai yang diperoleh dari hasil &dir setelah peroses

pembelajaran.

Skor ideal = Nilai keseluruhan dari soal.

Nilai N-gain yang diperoleh akan diuji menggunakaj t. Uji t
digunakan untuk menguji rumusan hipotesa yang dilkaxm dalam penelitian
ini. Adapun uji statistik yang digunakan adalah tujyang terlebih dahulu
dianalisis dengan uji homogenitas dan uji normslitBerikut langkah-

langkah yang akan ditempuh untuk data pretestigmodan indeks gain:

1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormaletribusi data
nilai tes kelompok eksperimen dan kelompok konthajk itu data nilai
pretes, posttes maupun indeks gain. Untuk mengetapakah data
berdistribusi normal, maka digunakan uji kemiringamrva, yaitu sebagai

berikut.

(Sudjana, 2009110

Dimana:

My=b+p () (Sudjana, 2005:77)

b,+ b3

Data dikatakan normal apabila hadgm terletak antara -1 sampai +1 (-1 <

Km< +1).
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Keterangan:

Km = koefisien normalitas (kemirigan)

M, = modus

x = nilai rata-rata

s = simpagan baku

b = batas bawah kelas modus

p = panjang interval kelas

b; = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kefgsrval dengan
tanda kelas yang lebih kecil sebelum kelas modus

b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kefgsrval dengan

tanda kelas yang lebih besar sesudah kelas modus.

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas data dilakukan untuk memperolehalaabampel
penelitian berangkat dari kondisi yang sama atamdgen, yang
selanjutnya untuk menentukan statistik uji t yakgradigunakan dalam
pengujian hipotesis. Untuk menguji sampel dalamefpieain ini penulis
menggunakan uji Bartlett dengan persamaan shi-ktiadUntuk
mempermudahkan perhitugan maka satu-satuan yaogakgn disusun

dalam tabel dibawah ini.



Tabel 11
Harga-harga yang diperlukan untuk uji Bartlett

Sampel ke| Dk s? Log s? (dk) Log s?

1 (n,— 1) sz |Logs? | (ny— 1)Logs?
2 (n,— 1) s3 Log s3 (np — 1) Log s3
K (e — 1) Logsf | (nx — 1) Logs?
Jumlah - -

Y- 1

Z(ni — 1) Logs?

Dari data di atas dapat dihitung harga yang digariuyaitu:

1. Varians gabungan dari semua sampel

S

2 _Xm—1)s?
gab —

X(ni—1)

2. Harga satuan B

B = (Logsgap) - 2(n; — 1)
3. Uji Bartlett menggunakan chi-kuadrat

x% = (In10) {B — Y(n; — 1) Logs?}

Keterangan:

x? = koefisien homogenitas (chi-kuadrat)

B = uji Barlet

n = banyak sampel

s = simpagan baku
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Sudjana, 2005:263)

(Sudjana, 2005:263)

(Sudjana, 2005:263)

dengan tarafr = 5%, dk = k — 1 dan dicari dalam tabel chi kuadrat

dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

jika x2 hitung >x? tabel, berarti tidak homogen

jika x? hitung <x? tabel, berarti homogen.
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3) Uji T-Test
Dengan menggunakan statistika uji t rumusan hipoteéalam uji t

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Datapreteskelas eksperimen dan kelas kontrol

Pada data ini uji t dilakukan untuk mengetahui bahw
kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dais kelatrol

adalah sama

Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagdéiuie
H, : tidak ada perbedaan yang signifikan antara nata-

kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen das katérol

H, :ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata rgmunan

awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

b. Dataposttekelas eksperimen dan kelas kontrol

Pada data ini uji t dilakukan untuk mengetahui bahw
kemampuan akhir setelah diberikatreatment pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah berbeda. Ad&mpotesis

yang akan diuji adalah sebagai berikut:

H, : tidak adanya perbedaan yang signifikan antaraakepuan

akhir siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

H, :adanya perbedaan yang signifikan antara kemampkian a

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

c. Data indeks gain kelas eksperimen dan kelas kontrol
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Pada data ini uji t dilakukan untuk mengetahui jaavadari
hipotesis yang peneliti ajukan. Adapun hipotesisgyakan diuji

adalah sebagai berikut:

Ho : penerapan model pembelajaran aktif tipam quiz tidak
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada msistiem
persamaan linear dua variabel dikelas VIII DI MTabiiul
Hasanah Banyuasin.

Ha : penerapan model pembelajaran aktif ttpam quiz dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem
persamaan linear dua variabel kelas VIII DI MTs ibhb

Hasanah Banyuasin.

Uji t yang akan dilakukan harus berdasarkan ujimaditas dan uji

homogenitas. Uji t dilakukan dengan rumus seblagakut:

t= (Sudjana, 2005:239)
1 1
S itz
Dengan
_ 2 _1\<2
52 = fum ity (Sudjagaps:239)
1 2=
Dimana:

t = perbedaan rata-rata kedua simpagan
x; = nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
X, = nilai rata-rata posttest kelas kontrol

s = simpagan baku gabungan

s; = simpagan baku kelas eksperimen
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s, = simpagan baku kelas kontrol
n, = jumlah kelas eksperimen
n, = jumlah kelas kontrol
Kriteria pengujian yang berlaku adalah jikgiung < tiqper maka H
diterimah dengan menentukan dik=+ n, — 2, taraf signifikane = 5% dan

peluang(1l — a).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Validasi Instrumen Penelitian
a. Perencanaan
(1) Validasi Instrumen Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terebih Hdahmelakukan
validasi instrumen penelitian. Validasi digunakamtuk mendapatkan
instrumen penelitian yang berkriteria valid. Ingten penelitian yang
divalidasi diantaranya :

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalamtigenieli divalidasi
dengan membuat lembar validasi, kemudian RPP dilttaistkan ke pakar
matematika (validator) untuk mendapatkan saran plakar tersebut. Pakar
yang terlibat dalam validasi RPP ini adalah 1 orBogen Matematika dan 1
orang Guru Matematika. Kemudian peneliti merevisPPR tersebut
berdasarkan saran yang telah diberikan oleh p&arpBiantara saran yang
diberikan oleh para validator mengenai kevalidarP RRalam penelitian ini

antara lain dapat dilihat pada tabel diawah ini :
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Tabel 12
Komentar/Saran Validator Mengenai RPP
Validator Komentar/Saran

M. Win Afgani, M.Pd (Doser Penulisan sumber belajar pada RPP dibuat
IAIN Raden Fatah Palemban¢ seperti penulisan daftar pustaka.
Eman Nuramsyah, S.Pd (Gu Tambahkan contoh soal di penjelasan materi
Matematika MTs  Sabilu| sistem persamaan linear dua variabel pada
Hasanah Banyuasin) materi pembelajaran.

Dari hasil perhitungan didapat nilai rata-rataltetdidasi yang diberikan
oleh para validator terhadap RPP sebesar 4,40d)v&ehingga RPP pada
materi pokok sistem persamaan linear dua variabétliah memenuhi aspek

kevalidan.

b. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam penelitian ini didaki dengan
membuat lembar validasi, kemudian LKS dikonsultasikke pakar
matematika (validator) untuk mendapatkan saran plkar tersebut. Pakar
yang terlibat dalam validasi LKS ini adalah 1 ordwsen Matematika dan 1
orang Guru Matematika. Kemudian peneliti merevisKSL tersebut
berdasarkan saran yang telah diberikan oleh p&arpBiantara saran yang
diberikan oleh para validator mengenai kevalidarSL#alam penelitian ini

antara lain dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 13
Komentar/Saran Validator Mengenai LKS
Validator Komentar/Saran
M. Win Afgani, M.Pd Baik
(Dosen IAIN Raden Fata
Palembang)
Eman Nuramsyah, S.Pd Baik
(Guru Matematika MTs Sabill
Hasanah Banyuasin)

Dari hasil perhitungan didapat nilai rata-rataltetdidasi yang diberikan
oleh para validator terhadap LKS sebesar 4,18dNa8iehingga LKS pada
materi pokok sistem persamaan linear dua variabétlah memenuhi aspek

kevalidan.

c. Soal Tes Pretest)

Soal tesfretesj dalam penelitian ini di validasi dengan membeatbar
validasi, kemudian soal teprétesj dikonsultasikan ke pakar matematika
(validator) untuk mendapatkan saran dari pakaebers Pakar yang terlibat
dalam validasi soal tepretes) ini adalah 1 orang Dosen Matematika dan 1
orang Guru Matematika. Kemudian peneliti merevienlstes pretes)
tersebut berdasarkan saran yang telah diberikam mdea pakar. Diantara
saran yang diberikan oleh para validator mengessalidan soal tegp(etes)

dalam penelitian ini antara lain dapat dilihat ptadzel dibawah ini :

Tabel 14
Komentar/Saran Validator Mengenai
Soal Tes Pretest)
Validator Komentar/Saran

M. Win Afgani, M.Pd Tambahkan Aspek Kognitif
(Dosen IAIN Raden Fata
Palembang)
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Eman Nuramsyah, S.Pd Baik
(Guru Matematika MTs Sabill
Hasanah Banyuasin)

Dari hasil perhitungan didapat nilai rata-rataltetdidasi yang diberikan
oleh para validator terhadap soal tesefes) sebesar 4,10 (valid). Sehingga
soal tes [fretes} pada materi sistem persamaan linear dua variab&tlah

memenuhi aspek kevalidan.

d. Soal Tes Posttest )

Soal tes fjosttest dalam penelitian ini di validasi dengan membuat
lembar validasi, kemudian soal tepo$ttest dikonsultasikan ke pakar
matematika (validator) untuk mendapatkan saran plkar tersebut. Pakar
yang terlibat dalam validasi soal tgsogttest ini adalah 1 orang Dosen
Matematika dan 1 orang Guru Matematika. Kemudiame[ie merevisi soal
tes posttest tersebut berdasarkan saran yang telah diberiledmpara pakar.
Diantara saran yang diberikan oleh para validatengenai kevalidan soal tes

(posttestdalam penelitian ini antara lain dapat dilihatl@@abel dibawah ini:

Tabel 15

Komentar/Saran Validator Mengenai
Soal Tes Posttest)

Validator Komentar/Saran
M. Win Afgani, M.Pd Tambahkan Aspek Kognitif
(Dosen IAIN Raden Fatah Palembang)
Eman Nuramsyah, S.Pd Baik
(Guru Matematika MTs Sabilul Hasan
Banyuasin)
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Dari hasil perhitungan didapat nilai rata-rataltetdidasi yang diberikan
oleh para validator terhadap soal tessttest sebesar 4,10 (valid). Sehingga
soal tes fosttest pada materi sistem persamaan linear dua variabtdlah

memenuhi aspek kevalidan.

(2) Hasil Analisis Uji Instrumen

a. Uji Validitas

1. Soal Pretest

Setelah dilakukan uji validitas oleh pakar, soa$ tetersebut
diujicobakan kepada 10 orang siswa kelas IX untuwngnji secara
empirik kevalidan soal te®alam hal ini yang diujicobakan sgaletest.
Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung lkasiemasing-masing
pertanyaan (item) dengan skor totalnya. Rumus &sirelyang
dipergunakan adaldtorelasiproduct momentHasil ujicoba sogbretest

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 16

Hasil Validasi Soal Pretest

Nilai Hasil Validasi Kriteria
la 0,815 Valid
lp 0.820 Valid
ry 0,846 Valid
rs 0,987 Valid
la 0,712 Valid
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Dari hasil ujicoba ini dapat disimpulkan bahwa spattest pada
materi sistem persamaan linear dua variabel padalipan ini adalah

berkriteria valid.

2. Soal Posttest

Setelah dilakukan uji validitas oleh pakar, soat tetersebut
diujicobakan kepada 10 orang siswa kelas IX untwnguoji secara
empirik kevalidan soal te®alam hal ini yang diujicobakan sqabsttest.
Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung lkasiemasing-masing
pertanyaan (item) dengan skor totalnya. Rumus &sirelyang
dipergunakan adaldtorelasiproduct momentHasil ujicoba sogbosttest

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 17

Hasil Validasi Soal Posttest

Nilai Hasil Validasi Kriteria
la 0,771 Valid
lp 0.890 Valid
ry 0,731 Valid
rs 0,765 Valid
Ia 0,805 Valid

Dari hasil ujicoba ini dapat disimpulkan bahwa spakttes pada
materi sistem persamaan linear dua variabel padalipan ini adalah

berkriteria valid.
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b. Uji Reliabilitas

1. Soal Pretest

Untuk melihatapakah instrumen sogretestcukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengukur data, makakutlian uji
reliabilitas. Rumus yang digunakan adalah rumugphal Dari
perhitungan didapat;;= 0,917 danrigpe = 0,6319 maka 11 > rigper INi
berarti instrument sogretestpada materi sistem persamaan linear dua

variabel adalah reliable.

2. SoalPosttest

Untuk melihatapakah instrumen sopbsttestcukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengukur data, makakullian uji
reliabilitas. Rumus yang digunakan adalah rumugphal Dari
perhitungan didapat;;= 0,793 danrigpel = 0,6319 maka 11 > regper INi
berarti instrument sogdosttestpada materi sistem persamaan linear dua

variabel adalah reliable.

c. Tingkat Kesukaran

1. Soal Pretest

Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui detegaukaran
atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-ngsbutir item tersebut.

Hasil tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabehdiah ini:
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Tabel 18
Hasil Tingkat Kesukaran Pretest

Soal Hasil tingkat Kriteria
kesukaran
la 0,85 Mudah
1b 0,09 Sukar
2 0,91 Mudah
3 0,772 Mudah
4 0,24 Sukar

Dari hasil uji tingkat kesukaran dapat disimpulkehwa soapretest
hasil belajar pada materi sistem persamaan linear \chriabel pada
penelitian ini adalah mudah dan sukar.

2. Soal Posttest

Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui detegaukaran

atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-ngsbutir item tersebut.

Hasil tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabehaiah ini:

Tabel 19
Hasil Tingkat Kesukaran Posttest
Soal Hasil tingkat Kriteria
kesukaran

la 0.09 Sukar

1b 0,85 Mudah

2 0,85 Mudah

3 0,62 Sedang

4 0,38 Sedang

Dari hasil uji tingkat kesukaran dapat disimpulkeriwa soaposttest
hasil belajar pada materi sistem persamaan linear \chriabel pada

penelitian ini adalah mudah, sedang dan sukar.
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(3) Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Sabilul HasanahnBaasin tahun
ajaran 2013/2014 pada tanggal 23 November 2013aa&BpNovember
2013 dengan materi Sistem Persamaan Linier Duaab@ri(SPLDV).
Sebelum melakukan penelitian di MTs Sabilul Hasatatkebih dahulu
peneliti melakukan observasi dan wawancara di aekttrsebut pada
tanggal 25 April 2013. Populasi dalam penelitian adalah seluruh
kelas VIII MTs Sabilul Hasanah Banyuasin, kemudiatuk sampelnya
peneliti  menggunakan dua sampel yaitu sampel partamlas
eksperimen dan sempel kedua sebagai kelas korthaluk kelas
Eksperimen adalah kelas VIII.3 dengan jumlah 2dvaidan untuk kelas
kontrol adalah kelas VIII.2 dengan jumlah 18 siswaapun metode

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metddearimen.

Pembelajaran ini dilaksanakan sebanyak empat &eiemuan dengan
dua kali perlakuan dan dua kali tes, dimana pad@apseertemuan
berlangsung selama 2 x 40 menit baik untuk kelapekmen maupun
kelas kontrol. Tes awal dilakukan untuk mengukujaife mana
pemahaman siswa terhadap materi yang akan di ajatéa tes akhir
dilakukan untuk mengetahui ketuntasan hasil belaswa secara
perorangan dalam memahami materi sistem persama#r ldua

variabel dengan menggunakan model pembelajarafrtipktteam quiz
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b. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Pada Kelas Ejpsrimen

1. Pertemuan Pertama

Pada pertemuan pertama peneliti memberikan postest kepada
masing-masing siswa, untuk dikerjakan oleh meregegtest ini
bertujuan untuk melihat kemampuan awal dari masiaging siswa,
sebelum dilakukan proses pembelajaran, soal teg gdoerikan berupa
tes uraian yang terdiri dari 5 soal. Sebelum mktalu proses
pembelajaran yang akan dilaksanakan,Peneliti partama memberikan
informasi tentang proses pembelajaran yang akamdign yaitu model
pembelajaran aktif tipéeeam quizdan cara pelaksanaannya. Setelah itu
peneliti membagi siswa dalam beberapa kelompokerteuiklah tiga
kelompok dengan masing-masing anggota kelompokiriteddri 6-7

orang siswa.

2. pertemuan kedua

Pada pertemuan kedua ini peneliti meminta siswakunkembali
kekelompok mereka masing-masing setelah itu pemaknhyampaikan
pokok-pokok materi sistem persamaan linear duaabealiKemudian
peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan atdikyang harus
dicapai yaitu menyebutkan perbedaan dari persatiregar dua variabel
dengan sistem persamaan linear dua variabel, mémanthimpunan
penyelesaian sistem persamaan linear dua varieabgbd metode grafik,
subtitusi, dan eliminasi. Setelah itu peneliti metai siswa mengingat

kembali tentang persamaan linear satu variabepdesamaan garis lurus
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yang telah dipelajari sebelumnya. Kemudian pen@hgnyampaikan
informasi singkat tentang topik pembelajaran yangncakup pokok-
pokok inti dari materi yang akan dibahas yaitu, emuokan himpunan
penyelesaian sistem persamaan linear dua variabgbd metode grafik,
substitusi, dan eliminasi. Kemudian peneliti menkas LKS kepada
setiap kelompok untuk dikerjakan. Selanjutnya n@gsnasing anggota
kelompok secara bersama-sama mengerjakan dan rmesien LKS
tersebut. Setelah selesai, peneliti memberikan wakt menit kepada
masing-masing kelompok untuk mengulang kembali mggng telah
diberikan untuk dipahami agar dapat membuat darjawaib pertanyaan
untuk diberikan kepada kelompok lain, kemudian pgmeeminta tim A
untuk memberikamguiz kepada tim B, peneliti mendampingi mereka

dalam membuatuiz kemudiartim A memberikamquiz kepada tim B.

ot ot deplan di s feronean e
o{uo\ Voriobel 1%&5:8 Ao\q XY -\§ c\erq&v\ menqg\;m.
can Metode  gubfiis !

Gambar 1. Quiz dari tim A untuk tim B.
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Gambar 2. Jawaban dari tim B
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Karena tim B menjawalguiz dengan benar maka selanjutnya tim A

memberikamquiz kepada tim Cquiztim A untuk tim C

Talbon  fmyelesaidn ggen  Rranad A dia \oMabel
bertvat  Wegutakan Welde  dbbku

Ux + 2y - 20

X&y =k

Gambar 3. Quiz dari tim A untuk tim C
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Gambar 4. Jawaban dari tim C

Karena tim C menjawafuiz dengan benar maka dilanjutkan dengan
segmen kedua yaitu giliran tim B yang akan memberijuiz kepada tim

A dan tim C.Quiztim B untuk tim A

Tentueon h\Mwnan Penyeresaian dan é&ékeM Persanacn \inear
Aua Vociabel 3x¢ dyz1] dan £42y =0 dengan Menggunaran
Mende elemunah 7

Gambar 5. Quiz dari tim B untuk tim A
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Langkal, 1. Menge \fminast x

3X 44y =\2 > ! X +Ay =2
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Tadi, \mpunan Penyelesaiannyga adaovr x=8 dan 4 = o

Gambar 6. Jawaban dari tim A

Karena jawaban dari tim A kurang tepat maka tim Blamparkan

quiznyakepada tim C.
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Gambar 7. Jawaban dari tim C

Karena jawabamuiz dari tim C benar maka dilanjutkan dengan
segmen ketiga yaitu giliran tim C yang akan menkaerguiznyakepada
tim A dan tim B, dengan terlebih dahulu tim C menian quiz kepada

tim A.
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Gambar 8. Quiztim C untuk tim A
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Gambar 9. Jawaban kuis tim A

Karena jawaban tim A benar maka selanjutnya timéniverikan

quiznyakepada tim B.
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Gambar 10.Quiztim C untuk tim B
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Gambar 11. Jawaban dari tim B

Karena tim B menjawab quiz dengan benar langkahngghya

adalah penutup dimana peneliti memberikan penghardperupa skor
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kepada masing-masing tim yang menjawgiz dengan benar.
Selanjutnya peneliti dan siswa merangkum materi h@dajaran pada
hari tersebut dan peneliti memberikan pekerjaanaturkepada setiap
siswa untuk dikerjakan secara individu serta meajaelterlebih dahulu

mengenai materi yang akan dibahas pada pertemlzamuseya.

3.Pertemuan Ketiga

Peneliti memulai proses pembelajaran pada pertenkediga ini
dengan menyampaikan tujuan pembelajaran dan imdikagng harus
dicapai yaitu membuat model matematika dari masgéaiy berkaitan
dengan sistem persamaan linear dua variabel dagetesaikan model
matematika dari masalah yang berkaitan dengamsigégsamaan linear
dua variabel. Setelah itu peneliti meminta siswangiregat kembali
tentang menyelesaikan sistem persamaan linear duabel dengan
metode gabungan dan memotivasi siswa dengan mekgelamanfaat
jilka menyelesaikan sistem persamaan liner dua helriani dikuasai
dengan baik akan mempermudah siswa dalam meny&esaasalah
yang berkaitan dengan sistem persamaan linear duabel dalam
kehidupan sehari-hari. Kemudian peneliti menyamgraikinformasi
singkat tentang topik pembelajaran yang mencakuplppokok inti
dari materi yang akan dibahas yaitu, membuat moddkmatika dari
masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan tina variabel dan
menyelesaikan model matematika dari masalah yarkpiten dengan
sistem persamaan linear dua variabel. Selanjutngmas seperti

pertemuan kedua, peneliti mengkoordinasi setiapasimtuk bergabung
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bersama kelompoknya masing-masing yang telah dike&elanjutnya
peneliti memberikan LKS yang telah dipersiapkanekahnya untuk
dikerjakan oleh masing-masing kelompok. PenelitiasMg-masing
anggota kelompok secara bersemangat mengerjakameiadiskusikan
LKS tersebut, setelah selesai peneliti memberikitwa0 menit kepada
masing-masing kelompok untuk mengulang kembali mggng telah
diberikan untuk dipahami agar dapat membuat darjawai pertanyaan
kelompok lain, peneliti mendampingi mereka dalammineat quiz
selanjutnya peneliti meminta tim A untuk memimpuiz tersebut tim A
memberikanquiznyakepada tim B dan tim C, dengan terlebih dahulu

tim A memberikarquizkepada tim B.
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Gambar 12. Quiz tim A untuk Tim B
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Gambar 13. Jawaban dari tim B
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Karena jawaban dari tim B kurang tepat maka kuentparkan kepada
tim C.
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Gambar 14. Jawaban dari tim C
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Gambar 15. Quiz dari tim B untuk tim A
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Gambar 16. Jawaban dari tim A
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Karena tim A menjawahuiz dengan benar maka tim B memberikan
quizkepada tim C.
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Gambar 17. Quiz dari tim B untuk tim C
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Gambar 18. Jawaban quiz dari tim C
Karena jawaban tim C benar maka selanjutnya tima@gyakan

memandu kuis, tim C memberikan kuis kepada tim A @an B dengan

terlebih dahulu tim C memberikaguiz kepada tim A.
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Gambar 19. Quiz dari tim C untuk tim A
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Gambar 20. Jawaban dari tim A

Karena jawaban dari tim A kurang tepat maka quienaiparkan kepada
tim B.
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Gambar 21. Jawaban dari tim B

Karena tim B menjawab quiz dengan benar langkabngeéhya,
peneliti memberikan penghargaan berupa skor kepakng-masing
kelompok yang menjawatuiz dengan benar. Selanjutnya peneliti dan
siswa merangkum materi pembelajaran pada haribigrstan peneliti
memberikan pekerjaan rumah kepada setiap siswak utiterjakan
secara individu. Peneliti memberitahu siswa bahWan diadakan tes
akhir (posttes), peneliti meminta siswa untuk mengulang kembaiten

yang telah diberikan.
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4.Pertemuan keempat

Setelah selesai dua kali pertemuan maka pada peatekeempat ini
peneliti mengadakaposttest Posttest bertujuan untuk mengetahui hasil
yang diperoleh siswa setelah diterapkan model pkjabban aktif tipe
team quizPeneliti mengambil data hasil belajar matematikava yaitu
dari nilai posttestsiswa setelah diadakan pembelajaran pada pertemuan
sebelumnya selama dua kali pertemuan. Data diachdmgan cara

memberikan soglosttesberupa tes uraian yang terdiri dari 5 soal.
c. Deskripsi Pelaksanaan Pada Kelas Kontrol
1. Pertemuan Pertama

Pada pertemuan pertama peneliti memberikan poetest kepada
masing-masing siswa, untuk dikerjakan oleh merpkatestini bertujuan
untuk melihat kemampuan awal dari masing-masingvasissebelum
dilakukan proses pembelajaran, soal tes yang #doeterupa tes uraian
yang terdiri dari 5 soal. Sebelum melalukan prgsesbelajaran yang

akan dilaksanakan.
2. Pertemuan Kedua

Peneliti memulai proses pembelajaran pada pertenkealua ini
dengan menyampaikan pokok-pokok materi sistem pexaa linear dua
variabel, Kemudian peneliti menyampaikan tujuan Ipelagaran dan
indikator yang harus dicapai yaitu menyebutkan e@aalan dari

persamaan linear dua variabel dengan sistem peasari@ear dua
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variabel, menentukan himpunan penyelesaian sistersamaan linear
dua variabel dengan metode grafik, substitusi, @laminasi. Setelah itu
peneliti meminta siswa mengingat kembali tentarmggeaan linear satu
variabel dan persamaan garis lurus yang telah ajgrelsebelumnya.
Kemudian peneliti menyampaikan informasi singkahtaag topik

pembelajaran yang mencakup pokok-pokok inti dariemaang akan
dibahas yaitu, menentukan himpunan penyelesaidensipersamaan
linear dua variabel dengan metode grafik, substitabminasi, dan

gabungan. Selanjutnya peneliti menjelaskan mataribelajaran kepada
siswa, jika ada siswa yang kurang paham dengan rimgsng

disampaikan maka peneliti mempersilahkan untuk abget. Setelah
peneliti selesai memjelaskan materi kepada sisw&ampeneliti

memberikan latihan soal yang ada di buku paket, ukiam siswa
mengerjakan latihan soal yang diberikan guru. Sbtagemua selesai,
peneliti memberikan pekerjaan rumah berupa sodlysoey ada di buku

paket.

3. Pertemuan Ketiga

Peneliti memulai proses pembelajaran pada pertenkediga ini
dengan menyampaikan tujuan pembelajaran dan imdikagng harus
dicapai yaitu membuat model matematika dari masgéaiy berkaitan
dengan sistem persamaan linear dua variabel dagetesaikan model
matematika dari masalah yang berkaitan dengamsigégsamaan linear
dua variabel. Setelah itu peneliti meminta siswangiregat kembali

tentang menyelesaikan sistem persamaan linear duabel dengan
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metode gabungan dan memotivasi siswa dengan mekgelamanfaat
jilka menyelesaikan sistem persamaan liner dua helriani dikuasai
dengan baik akan mempermudah siswa dalam menyaasaiasalah
yang berkaitan dengan sistem persamaan linear duabel dalam

kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya sama seperti pertemuan pertama danakgukneliti
menjelaskan materi kepada jika ada siswa yang tekgerti peneliti
mempersilahkan untuk bertanya. Setelah peneligsael menjelaskan
materi, siswa diberi latihan soal yang ada di bp&ket, kemudian siswa
mengerjakan latihan soal yang diberikan guru. 8btaemua selesali,
peneliti dan siswa merangkum materi pembelajarata gaari tersebut
dan peneliti memberikan pekerjaan rumah berupa-ssdl yang ada

dalam buku paket.

4. Pertemuan keempat

Setelah selesai dua kali pertemuan maka pada peatekeempat ini
peneliti mengadakaposttest Posttest bertujuan untuk mengetahui hasil
yang diperoleh siswa setelah diterapkan model pkxjalban. Peneliti
mengambil data hasil belajar matematika siswa yaét nilai posttest
siswa setelah diadakan pembelajaran pada pertesebaiumnya selama
dua kali pertemuan. Data diambil dengan cara meakaresoalposttest

berupa tes uraian yang terdiri dari 5 soal.
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(4) Deskripsi Data Penelitian

i. Observasi.

Data observasi diperoleh dari hasil observasi tipa2l siswa Di
kelas VII.3 MTs Sabilul Hasanah Banyuasin yang jatkan
menggunakan metode pembelajaran aktif tipe teama. qQbservasi

dilakukan oleh 2 observer. Pada pertemuan pertam&ddua untuk

melihat datanya dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 20

Lembar observasi aktivitas belajar siswa

Interval Nilai Frekuensi
Pertemuan 1 Pertemuan 2
80 — 100 5 10
60 - 79 10 11
40 - 59 5
20 -39
0-19 0
Jumlah siswa | 21 21
Rata-rata 67,26 79, 16

Dari tabel di atas terlihat bahwa pada pertemuatap@ siswa yang
mendapatkan nilai 80-100 sebanyak 5 orang, nilar&ebanyak 10
orang, nilai 40-59 sebanyak 5 orang, nilai 20-39asgak 1 orang dan
<19tidak ada. Pada pertemuan kedua siswa yang meRdapaitai 80-
100 sebanyak 10 orang, nilai 60-79 sebanyak 1lgordlai 40-59 dar<
19 tidak ada. Rekapitulasi lembar observasi selengkagtapat dilihat

pada lampiran.
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ii. Data Hasil Pretest Kelas ekperimen

Data hasil pretest kelas eksperimen diperoleh Hasil tes kelas
eksperimen, tes tersebut dilaksanakan pada perteprréama sebelum
kelas eksperimen dikenakan pembelajaran dengan|rped&belajaran
aktif tipe team quiz tes tersebut sebanyak 5 soal yang terlebih dahul
divalidasi. Tes tersebut diikuti oleh 21 siswatjage butir soal dibuat
berdasarkan indikator hasil belajar pada matestesi persamaan linear
dua variabel. Tes tersebut bertujuan untuk mengetadpakah

kemampuan awal kedua kelas homogen.

Berdasarkan data pretes dan posttes tersebut difadsaleh data
peningkatan (N-gain) hasil belajar matematika sikefas VIII di MTs
sabilul Hasanah Banyuasin. Dimana dari data indeks inilah peneliti
akan menggunkannya untuk menjawab hipotesis daglpi@n ini. Data

hasil pretest dapat dilihat pada lampiran.

iii. Data Hasil Pretest Kelas Kontrol

Data hasil pretest kelas eksperimen diperoleh kiasil tes kelas
eksperimen, tes tersebut dilaksanakan pada perteparéama sebelum
kelas eksperimen dikenakan pembelajaran dengan|rped&belajaran
aktif tipe team quiz tes tersebut sebanyak 5 soal yang terlebih dahul
divalidasi. Tes tersebut diikuti oleh 21 siswatiege butir soal dibuat

berdasarkan indikator hasil belajar pada matestesi persamaan linear
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dua variabel. Tes tersebut bertujuan untuk mengetadpakah

kemampuan awal kedua kelas homogen.

iv. Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Data hasil posttest kelas eksperimen diperoleh luasil tes kelas
eksperimen, tes tersebut dilaksanakan pada pernekaeemnpat sesudah
kelas eksperimen dikenakan pembelajaran dengan|rpedbelajaran
aktif tipe team quiz tes tersebut sebanyak 5 soal yang terlebih dahul
divalidasi. Tes tersebut diikuti oleh 21 siswa,iagetbutir soal dibuat
berdasarkan indikator hasil belajar pada matestesi persamaan linear
dua variabel. Tes tersebut bertujuan untuk mengetadpakah

kemampuan akhir kedua kelas homogen.

v. Data Hasil Posttest Kelas Kontrol

Data hasil posttest kelas kontrol diperoleh darsilhées kelas
kontrol, tes tersebut dilaksanakan pada pertemaampat sesudah kelas
kontrol dikenakan pembelajaran dengan model penaata
konvensional, tes tersebut sebanyak 5 soal yanigbtier dahulu
divalidasi. Tes tersebut diikuti oleh 21 siswa,iggetbutir soal dibuat
berdasarkan indikator hasil belajar pada matestesi persamaan linear
dua variabel. Tes tersebut bertujuan untuk mengetadpakah

kemampuan akhir kedua kelas homogen.
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Vi. Data Nilai N-Gain Kelas Eksperimen

Data n-gain diperoleh dari hasil posttest dan hpegtest kelas
eksperimen, berdasarkan data pretes dan postebué maka diperoleh
data peningkatan (N-gain) hasil belajar matemasikava kelas VIII di
MTs sabilul Hasanah Banyuasin. Dimana dari datakadgain inilah
peneliti akan menggunkannya untuk menjawab hipetdari penelitian

ini. Data hasil tes hasil belajar dapat dilihadg#mpiran.

Vii. Data Nilai N-Gain Kelas Kontrol

Data n-gain diperoleh dari hasil posttest dan hpegtest kelas
kontrol, berdasarkan data pretes dan posttesdtdrsgaka diperoleh data
peningkatan (N-gain) hasil belajar matematika sigeias VIl di MTs
sabilul Hasanah Banyuasin. Dimana dari data indeks inilah peneliti
akan menggunkannya untuk menjawab hipotesis daglpi@n ini. Data

hasil tes hasil belajar dapat dilihat pada lampiran

(5) Hasil Analisis Data Penelitian
a. Data Observasi
Data Observasi yang diperoleh dari hasil pengamaieivitas
belajar siswa yang dilakukan selama dua kali partam setelah data
terkumpul maka dicari nilai rata-rata dari obsergatiap pertemuan dan
nilai rata-rata seluruh pertemuan kemudian dikelokikpn berdasarkan
kriteria sangat aktif, aktif, cukup aktif, kurangtid dan tidak aktif. Dari

hasil observasi aktivitas siswa pada materi siggensamaan linear dua
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variabel yang dilakukan terhadap siswa di kelasl.¥IMTs Sabilul

Hasanah Banyuasin dengan ini dapat dilihat pada beikut ini:

Tabel 21

Hasil Observasi Siswa pada Pertemuan Pertama
Rentang Skor | Frekuensi Persentase Kriteria
80-100 5 23.81% Sangat Aktif
60-79 10 47,62 % Aktif
40-59 5 23,81 % Cukup Aktif
20-39 1 4.76 % Kurang Aktif
<19 0 0% Tidak Aktif
Jumlah 21 100 %

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil perfgan observasi
aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertamaldegoaktif dengan
frekuensi 10 orang (47, 62%), tergolong sangaf dkingan frekuensi 5
orang(23, 81%), dan yang tergolong kurang aktifgd@enfrekuensi 5
orang (23, 81%), sedangkan pada kriteria cukupf aktn tidak aktif

dengan frekuensi 0 (0%).

Tabel 22

Hasil Observasi Siswa pada Pertemuan Kedua
Rentang Skor Frekuensi Persentase Kriteria
80-100 10 47,62 % Sangat Aktif
60-79 11 52,38 % Aktif
40-59 0 0% Cukup Aktif
20-39 0 0% Kurang Aktif
<19 0% Tidak Aktif
Jumlah 21 100%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil parigan observasi

aktivitas belajar siswa pada pertemuan kedua tegolkaktif dengan
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frekuensi 11 orang (52, 38%), tergolong sangaf dktigan frekuensi 10

orang (47, 62%), tergolong cukup aktif,

dengan frekuensi 0 (0%).

Tabel 23

kurangifaktan tidak aktif

Rata-rata Perindikator Aktivitas Belajar Siswa

indikator lembar observasi

Ikut serta | Aktif dalam | Aktif Rata-
Pertemuan Jumlah

dalam kelompok dalam rata

pembelajaran | team quiz menulis
Pertemuan 1 69, 04 65, 07 68, 25 202,86 67,45
Pertemuan 2 66, 67 77,77 88,88 233,32 77,77
Jumlah 135,71 142, 84 157, 13 72,61
Rata-rata 67, 85 71, 42 78, 56 7261 |&—

Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil perhitungeata-rata

perindikator aktivitas belajar siswa pada pertemyssrtama skor

tertinggi terletak di ikut serta dalam pembelajadangan rata-rata 69,04,

dan skor terendah terletak di aktif dalam kelompekm quizrata-rata

65,07. Pada pertemuan kedua skor tertinggi terlpiatta aktif dala

menulis dengan rata-rata 88, 88 dan skor terenelédtak di ikut serta

dalam pembelajaran dengan rata-rata 66, 67.

Tabel 24
Rata-rata Skor Aktivitas Belajar Siswa Tiap

Pertemuan

Rata-rata
Pertemuan Skor Kriteria
Pertemuan 1 67, 45 Aktif
Pertemuan 2 77,77 Aktif
Jumlah 145, 22 Aktif
Rata-rata 72,61
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Dari tabel di atas terlihat bahwa perhitungan olesar aktivitas
belajar siswa pada pertemuan pertama sampai pertenkedua
tergolong dalam kriteria aktif yaitu dengan ratera2, 61. Rekapitulasi

hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

b. Data Tes
1. Analisis Uji Normalitas Data Pretest
i. Kelas Eksperimen

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakata deang
diperoleh dari penelitian berasal dari data yanglisgibus normal atau
tidak, ketentuannya adalah data dikatakan berdistrinormal jika -1<
km <1.

Berdasarkan hasil pretest penelitian dari kelasperk®ien
sebelum diberikan perlakuan pembelajaran dengamgoeakan model
pembelajaran aktif tipgeam quizyang diikuti oleh siswa/i berjumlah 21
orang siswi. Dari data hasil pretest siswa tersedmapun rentangannya
adalah 20, banyak kelasnya 6, dan panjang keldahadaberikut adalah

daftar distribusi frekuensi pada tabel.

Tabel 25

Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen

Interval F Xi Fxi Xi-X | (Xi-X)?|fXi-X)?
10-13 4] 115 46| -9.33333| 87.11111] 348.4444
14-17 1| 15.5] 15.5| -5.33333| 28.44444| 28.44444
18-21 4] 195 78| -1.33333| 1.777778] 7.111111
22-25 10| 235 235] 2.666667 7.111111] 71.11111
26-29 0| 275 0 | 6.666667| 44.44444 0
30-33 2| 315 63 ] 10.66667| 113.7778] 227.5556

21 437.5 682.6667




Rata-rata 20.83
Simpagan baku 5.84
Modus 23
Kemiringan -0.3716
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Karena nilai kemiringan adalah -0.3716 berarti Kiw < 1, maka

datapretesttersebut berasal dari data yang berdistribusi abrm

ii. Kelas Kontrol

Hasil pretest penelitian dari kelas kontrol sebeluhberikan

perlakuan pembelajaran dengan menggunakan modebegb@aran

konvesional yang diikuti oleh siswa/i berjumlah 18 orang sisWari

data hasil pretest siswa tersebut, adapun rentaggadalah 25, banyak

kelasnya 6, dan panjang kelas adalah 5, berikualadtaftar distribusi

frekuensi pada tabel.

Tabel 26

Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol

Interval F Xi Fxi Xi-X | Xi-X)*|fXi- X)*
10-14 2 12 24| -11.9444| 142.6698 285.3395
15-19 5 17 85| -6.94444| 48.22531| 241.1265
20-24 3 22 66 | -1.94444| 3.780864| 11.34259
25-29 1 27 27 | 3.055556| 9.33642 9.33642
30-34 6 32 192 | 8.055556| 64.89198| 389.3519
35-39 1 37 37| 13.05556| 170.4475| 170.4475
18 431 1106.944
Rata-rata 23.94
Simpagan baku 8.06
Modus 32
Kemiringan 0.9988
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Karena nilai kemiringan adalah 0.9988 berarti kin< 1, maka data

pretesttersebut berasal dari data yang berdistribusi abrm

2. Uji Homogenitas Data Pretest
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apalkeahpsl yang
digunakan dalam penelitian merupakan sampel yangnoben,
ketentuannya menggunakan uji Bartlett dengan pexraanchi-kuadrat.
Untuk mempermudah perhitungan maka satu-satuan wyamgakan

disusun dalam tabel, sebagai berikut:

Tabel 27
Harga —harga yang dibutuhkan untuk uji Bartlett
(dk) Log
Sampel ke Dk s? Log s? 2
i
1 21 34.133 1.5331 32.1951
2 18 25.845 1.4123 25.4214
S 39 - - 57.6165
Variansi gabungan 30.3077
Harga satuan B 57.780
x2iung 0.3765

a = 5% dari tabel distribusi chi-kuadrat dengan dk = idagat
x*tabel = 3.84, karena 0.3765 < 3.84, berarti kecarape! tersebut

homogen. Perhitungan lengkap dapat dilihat padaitam.
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3. Uji T-Test data pretest kelas eksperimen dan kelasontrol
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data hasil ajéel
matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kos#feélum diberikan
perlakuan berdistribusi normal dan homogen. Peagujipotesis ini akan
membawa kepada kesimpulan untuk menerima hipotdais menolak
hipotesis. Hipotesis yang diuji adalah sebagakiéri
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan arkaraampuan awal
kelas eksperimen dan kelas kontrol
Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan antara kernampwal kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Hipoteisi tersebut akan diujikan dengan menggunakjah Dari
analisis diperoleh nilai untuk menghitung statisfjkt. Diketahui : R = 21

n, =18 dan s= 5. 842 , 5= 5.084.

Keterangan:

n; = jumlah siswa di kelas eksperimen
n, = jumlah siswa di kelas kontrol

s = simpangan baku kelas eksperimen

s, = simpangan baku kelas kontrol

maka

<= (ny—1)S 2 +(ny—1)S,2 B ((21—1)(5.842)2+(18—1)(5.084)2)

ny+ny,-2 21+18-2

682.57928+439.39995
37

1121.97923
37

= 30.32376

S =4/30.32376297 = 5,5067
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Didapat simpangan baku (s) gabungan antara Ipastest kelas
eksperimen dengan kelas kontrol adalah 5.5067 fpélga peneliti

melakukan pengujian hipotesis dengan rumus sebagiut:

%1-%X, _ 23.94-20.83 _ 311 _ 311 _3.11

1 1 - - - ~ 495
s [yt 5.50Ji+i 5.50/0.9 5.50(0.9) 4.95
ny np 21 18

t= =0.63

Setelah mendapatkagmdg = 0.63 maka langkah selanjutnya peneliti
mencari tpel dengan tingkat signifikansi = 0.05, dk (derajabddeasan)
=n, +n, — 2, dan peluang 1 «,
ttavel = t1-a)(ny+n,-2)= L(1-0.05)(21+18-2)= £(0.95)(37)

Karena tqs)37) tidak terdapat pada tabel distribusi t, maka
besarnya ditentukan menggunakan rumus interpaésitahui:dk, = 39,

dkpmin = 30,dkmaks = 40, tmin = 1.67,tmaks = 1.70, sebagai berikut:

dk,—dkmin

| = timin — (tmin — tmaks) — (Abott dalam Mulyono, 2009:2)

maks—AKmin

I=1.70 - (1.70 - 1.6%—.
I=1.70 - (0.01)
I=1.70 - 0.009
I =1.691

Berdasarkan perhitungan didapatudy = 0.63 dan dpe = 1.691.
Karena fiung = 0.63 < 1.691 =dnemaka H diterima. Jadi hipotesis dalam
penelitian ini yang menyatakan tidak terdapat pgabe yang signifikan
antara kemampuan awal kelas eksperimen dan kelasok Dengan
demikian diketahui bahwa varians kedua kelompokgydibandingkan

homogen.
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4. Analisis Uji Normalitas Data Posttest

I. Kelas Eksperimen

Hasil posttest penelitian dari kelas eksperimerudas diberikan
perlakuan pembelajaran dengan menggunakan moddigbagaran aktif
tipe team quiz yang diikuti oleh siswa/i berjumlah 21 orang sisari
data hasil posttest siswa tersebut, adapun resmagg adalah 35, banyak
kelasnya 6, dan panjang kelas adalah 6, berikutlad#aftar distribusi

frekuensi pada tabel.

Tabel 28

Distribusi Frekuenielas Eksperimen

Interval F Xi Fxi Xi-X | (Xi-X)*|f(Xi-X)?
65-70 2 67.5 135 | -18.2857 | 334.3673 668.7347
71-76 3 73.5 220.5 | -12.2857 | 150.9388 452.8163
77-82 2 79.5 159 | -6.28571 39.5102 79.02041
83-88 3 85.5 256.5 | -0.28571 | 0.081633 0.244898
89-94 7 91.5 640.5 | 5.714286 | 32.65306 228.5714
95-100 4 97.5 390 | 11.71429 | 137.2245 548.898

21 1801.5 1978.286
Rata-rata 85.79
Simpagan baku 9.95
Modus 91.93
Kemiringan -0.6171

Karena nilai kemiringan adalah -0.6171 berarti Kiw < 1, maka

dataposttestersebut berasal dari data yang berdistribusi abrm
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ii. Kelas Kontrol

Hasil posttest penelitian dari kelas kontrol sebud#iberikan
perlakuan pembelajaran dengan menggunakan modebegbegaran
konvesional yang diikuti oleh siswa/i berjumlah 18 orang sisWari
data hasil posttest siswa tersebut, adapun resayg adalah 35,
banyak kelasnya 6, dan panjang kelas adalah 6ubeadalah daftar

distribusi frekuensi pada tabel.

Tabel 29

Distribusi Frekuen#ielas Kontrol

Interval F Xi Fxi Xi-X | (Xi-X)?|f(Xi-X)?
65-70 3 67.5 202.5 | -14.3333 | 205.4444 616.3333
71-76 4 73.5 294 | -8.33333 | 69.44444 277.7778
77-82 3 79.5 238.5 | -2.33333 | 5.444444 16.33333
83-88 1 85.5 85.5 | 3.666667 | 13.44444 13.44444
89-94 5 91.5 457.5 | 9.666667 | 93.44444 467.2222
95-100 2 97.5 195 | 15.66667 | 245.4444 490.8889

18 1473 1882
Rata-rata 81.83
Simpagan baku 11.00
Modus 90
Kemiringan -0.7428

Karena nilai kemiringan adalah -0.7428 berarti Kiw < 1, maka

dataposttestersebut berasal dari data yang berdistribusi abrm
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5. Uji Homogenitas Data Posttest
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apalkeahpsel yang
digunakan dalam penelitian merupakan sampel yangnoben,
ketentuannya menggunakan uji Bartlett dengan pexraanchi-kuadrat.
Untuk mempermudah perhitungan maka satu-satuan yamgakan

disusun dalam tabel, sebagai berikut:

Tabel 30
Harga —harga yang dibutuhkan untuk uji Bartlett
Sampel ke Dk s? Log s? (dk) Log s?
1 21 98.91 1.995 41.900
2 18 110.7 2.0441 36.794
> 39 - - 78.694
Variansi gabungan 104.35
Harga satuan B 78.721
xzhitung 0.0621

a = 5% dari tabel distribusi chi-kuadrat dengan dk = idagat
x’tabel = 3.84, karena 0.621 < 3.84, berarti keduapsh tersebut

homogen. Perhitungan lengkap dapat dilihat padaitzm

6. Uji T-Test data posttest kelas eksperimen dan keldsontrol

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data hasil ajéel
matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kosefmlum diberikan
perlakuan berdistribusi normal dan homogen. Peagufipotesis ini
akan membawa kepada kesimpulan untuk menerima dsigotatau

menolak hipotesis. Hipotesis yang diuji adalah gabberikut:
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H, : tidak adanya perbedaan yang signifikan antaraakepuan akhir
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol aetel
mendapatkan perlakuan

H, : ada perbedaan yang signifikan antara kemampuain asibwa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelahdapatkan
perlakuan.

Hipoteisi tersebut akan diujikan dengan menggunakah Dari
analisis diperoleh nilai untuk menghitung statistjkt. Diketahui : B =

21 np =18 dan s=9.95,5s=11.84.

Keterangan:

n; = jumlah siswa di kelas eksperimen
n, = jumlah siswa di kelas kontrol

s = simpangan baku kelas eksperimen

s, = simpangan baku kelas kontrol

maka

_ (n-1)S2+(np—1)S,2 _ (21-10.95)2+(18-1)(11.84)% )

ng+n,-2 21+18-2

SZ

1980.05+2240.4368
37

64.9652738
37

=1.755818211

S =v1.755818211=1.32
Didapat simpangan baku (s) gabungan antara pasiitestkelas
eksperimen dengan kelas kontrol adalah 1.32 Setgmju peneliti

melakukan pengujian hipotesis dengan rumus sebagut:



93

%Xz _8579-8183 396 _ 396 _ 39 _ 4 a4q

1 1 - - - =
s [l 132 \/L+i 1.321/09 1.32(0.9) 1.188
ni np 21 18

t=

Setelah mendapatkamiudhg = 3.33 maka langkah selanjutnya
peneliti mencari per dengan tingkat signifikansi = 0.05, dk (derajat
kebebasan) r, + n, — 2, dan peluang 1 e,
ttabel = ta-a)(n,+n,-2)= L(1-0.05)(21+18-2)= £(0.95)(37)

Karenatqs)(37) tidak terdapat pada tabel distribusi t, maka
besarnya ditentukan menggunakan rumus interpaésitahui:dk, = 39,

dkin = 30,dkpmaks = 40, tmin = 1.67,taks = 1.70, sebagai berikut:

dk,—dkmin

| = tiin — (tmin — tmaks) — (Abott dalam Mulyono, 2009:2)

maks—AKmin

1=1.70 - (1.70 - 1.69—.
I=1.70 - (0.01)
| =1.70 — 0.009
I =1.691

Berdasarkan perhitungan didapatudy = 3.33 dan dpe = 1.691.
Karena fiung = 3.33 > 1.691 =4ye maka H ditolak. Jadi hipotesis dalam
penelitian ini yang menyatakan ada perbedaan yaggfikan antara
kemampuan akhir siswa pada kelas eksperimen das kentrol setelah

mendapatkan perlakuan.
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7. Analisis Uji Normalitas Data N-Gain

I. Kelas Eksperimen

Hasil N-gain diperoleh dari hasil peningkatan aramilai pretest
dan nilai posttest dari kelas eksperimen sebelum sésudah diberikan
perlakuan pembelajaran dengan menggunakan moddigbaaran aktif
tipe team quiz yang diikuti oleh siswa/i berjumlah 21 orang sisari
data hasil posttest siswa tersebut, adapun resmtayg adalah 0.4, banyak
kelasnya 6, dan panjang kelas adalah 0.07, beatkaiah daftar distribusi

frekuensi pada tabel.

Tabel 31

Distribusi Frekuenielas Eksperimen

Interval F Xi Fxi Xi-X | (Xi-X)*|f(Xi-X)?
0.60-0.66 1 0.63 0.63 -0.2 0.04 0.04
0.67-0.73 4 0.7 2.8 -0.13| 0.0169 0.0676
0.74-0.80 5 0.77 3.85 -0.06| 0.0036 0.018
0.81-0.87 0 0.84 0 0.01| 0.0001 0
0.88-0.94 9 0.91 8.19 0.08| 0.0064 0.0576
0.95-1.01 2l 0.98 1.96 0.15| 0.0225 0.045

21 17.43 0.2282
Rata-rata 0.83
Simpagan baku 0.11
Modus 0.77
Kemiringan 0.5454

Karena nilai kemiringan adalah -0.5454 berarti Kiw < 1, maka

datan-gaintersebut berasal dari data yang berdistribusi abrm
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ii. Kelas Kontrol

Hasil N-gain diperoleh dari hasil peningkatan eantailai pretest
dan nilai posttest dari kelas kontrol sebelum dasudah diberikan
perlakuan pembelajaran dengan menggunakan modelbegbmaran
konvesional yang diikuti oleh siswa/i berjumlah 18 orang sislyari data
hasil posttest siswa tersebut, adapun rentangaadgi&h 0.4, banyak

kelasnya 6, dan panjang kelas adalah 0.07, beatkaiah daftar distribusi

frekuensi pada tabel.

Tabel 32

Distribusi Frekuen#ielas Kontrol

Interval F Xi Fxi Xi-X | (Xi-X)* | f(Xi- X)?
0.60-0.66 3 0.63 1.89| -0.15944| 0.025423] 0.076268
0.67-0.73 4 0.7 2.8| -0.08944 0.008| 0.032001
0.74-0.80 4 0.77 3.08| -0.01944| 0.000378| 0.001512
0.81-0.87 0 0.84 0 | 0.050556| 0.002556 0
0.88-0.94 6 0.91 5.46| 0.120556| 0.014534 0.087202
0.95-1.01 1 0.98 0.98| 0.190556| 0.036311] 0.036311

18 14.21 0.233294
Rata-rata 0.7
Simpagan baku 0.12
Modus 0.78
Kemiringan -0.6667

Karena nilai kemiringan adalah -0.6667 berarti ki< 1, maka

datan-gaintersebut berasal dari data yang berdistribusi abrm
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8. Uji Homogenitas Data N-Gain

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apalkeahpsl yang
digunakan dalam penelitian merupakan sampel yangnoben,
ketentuannya menggunakan uji Bartlett dengan pexraanchi-kuadrat.

Untuk mempermudah perhitungan maka satu-satuan wyamgakan

disusun dalam tabel, sebagai berikut:

Tabel 33
Harga —harga yang dibutuhkan untuk uji Bartlett

(dk) Log
Sampel ke Dk s? Log s? 2
i
1 21 0.011 -1.9586 -41.1306
2 18 0.014 -1.8538 -33.3684
2 39 - - -74.499
Variansi gabungan 0.0123
Harga satuan B -74.9119
X2 hiung 0.4308

a = 5% dari tabel distribusi chi-kuadrat dengan dk = idagat
x*tabel = 3.84, karena 0.4308 < 3.84, berarti kecarape! tersebut

homogen. Perhitungan lengkap dapat dilihat padaitam.

9. Uji T-Test data n-gain kelas eksperimen dan kelasdantrol
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data peniagkatasil
belajar matematika siswa kelas eksperimen dan kelatsol berdistribusi
normal dan homogen. Pengujian hipotesis ini akamipasva kepada
kesimpulan untuk menerima hipotesis atau menolabktésis. Hipotesis

yang diuji adalah sebagai berikut:
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H, : Penerapan model pembelajaran aktif tipem quiztidak dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelds d&f MTs
Sabilul Hasanah Banyuasin

H, : Penerapan model pembelajaran aktif tigam quiz dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelds d&f MTs
Sabilul Hasanah Banyuasin

Hipoteisi tersebut akan diujikan dengan menggunakjah Dari
analisis diperoleh nilai untuk menghitung statisfjkt. Diketahui : p = 21

n, =18 dan 5= 0.10, s=0.12.

Keterangan:

n; = jumlah siswa di kelas eksperimen
n, = jumlah siswa di kelas kontrol

s = simpangan baku kelas eksperimen

s, = simpangan baku kelas kontrol

maka

_ (n-1)S2+(np—1)S,2 _ (21-1(010)2+(18-1)(0.12)? )

ng+n,-2 21+18-2

S?

0.2+0.2448
37

0.4448

=0.01202162162

S =10.01202162162 = 0.11
Didapat simpangan baku (s) gabungan antara pasiitestkelas
eksperimen dengan kelas kontrol adalah 0.11 Setemu peneliti

melakukan pengujian hipotesis dengan rumus sebagut:
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%,-%, _ 083-07 _ 013 _ 013  _ 013

1 1 - - - -
N EENEY 0'11\/i+i 0.11+0,11 0.11(0.331) 0.0363
ni ny 21 18

t= =3.5813

Setelah mendapatkaruhg = 3.5813 maka langkah selanjutnya
peneliti mencari 4per dengan tingkat signifikansi = 0.05, dk (derajat
kebebasan) r, + n, — 2, dan peluang 1 e,
ttavel = t1-a)(ny+n,-2)= L(1-0.05)(21+18-2)= £(0.95)(37)

Karena tqs)37) tidak terdapat pada tabel distribusi t, maka
besarnya ditentukan menggunakan rumus interpaésitahui:dk, = 39,

dkpmin = 30,dkmaks = 40, tmin = 1.67,tmarks = 1.70, sebagai berikut:

dk,—dkmin

| = tiin — (tmin — tmaks) — (Abott dalam Mulyono, 2009:2)

maks—AKmin

I=1.70 - (1.70 - 1.69—.
I=1.70 - (0.01)
I=1.70 - 0.009
I=1.691

Berdasarkan perhitungan didapatdy = 3.5813 danidye = 1.691.
Karena fiung = 3.5813 > 1.691 =qte maka H ditolak. Jadi hipotesis
dalam penelitian ini yang menyatakan penerapanempdmbelajaran
aktif tipe team quizdapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa

kelas VIII di MTs Sabilul Hasanah Banyuasin.

B. Pembahasan

Dari deskripsi penelitian ini, peneliti menggunaldra kelas, yaitu

kelas VIII.3 sebagai kelas eksperimen dengan merajgun model
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pembelajaran aktif tipgeam quiz dan kelas VIII.2 sebagai kelas kontrol
dengan menggunakan model pembelajaran konvensiofajjuan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran gidifeam quizadalah
untuk meningkatkan rasa tanggungjawab siswa atag/apg mereka telah

pelajari.

Sebelum peneliti melaksanakan penelitian, peneitebih dahulu
menvalidasi instrumen penelitian yang diperlukaat ggembelajaran. Dari
pendapat dan saran beberapa validator dapat dikampubahwa
keseluruhan instrumen penelitian yang disusun pgertelah mencapai
kategori valid secara validitas konstrakorstruct validity. Kemudian
khusus untuk soal tes setelah dilakukan validasih dleberapa validator,
soal tes tersebut diujicobakan juga kepada 10 orang sisvas KX untuk
menguji secara empirik kevalidan soal t&elanjutnya instrumen penelitian
tersebut digunakan peneliti dalam menyampaikan nmmateaupun
memberikan tes. Setelah dilakukan analisis untak m@test diperoleh rata-
rata nilai pretest pada kelas eksperimen 21.1%dks kontrol dengan rata-
rata 21,94. Sedangkan untuk soal posttest pada kkkperimen diperoleh
rata-rata 85.48 dan pada kelas kontrol denganra&a81.66, dan dapat
dilihat data peningkatan melalui nilai N-Gain siswikelas eksperimen

dengan rata-rata 0.833 dan pada kelas kontrol 0.788

Berdasarkan uji statistik (uji-t) data n-gain ydafgh dilakukan, harga
thiung = 3.5813. Harga ini lebih besar ddghe = 1.691 dengan taraf
signifikan o = 5% sehingga didapdfiung > twwer Maka kesimpulannya

adalah Ho ditolak Ha diterima. Artinya penerapardeigpembelajaran aktif
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tipe team quizdapat meningkatan hasil belajar matematika sisaskVIII

di MTs Sabilul Hasanah Banyuasin.

Tabel 34
Hasil Analisis Data Pretest
No Pretest
soal | Skor Aspek | Skor rata-rata tiap aspek
soal hasil Kelas Kelas
belajar eksperimen | kontrol
la 15 (¢) 4.52 4.5
1b 15 (8) 3.00 3.00
2 20 (@) 12.47 12.5
3 20 (@) 0.71 0.71
4 30 (@) 0.47 0.47
Tabel 35

Hasil Analisis Data Posttest

No Posttest

soal Skor Aspek Skor rata-rata tiap aspek

soal hasil Kelas Kelas

belajar eksperimen kontrol
la 15 (e) 15.71 14.44
1b 15 (8) 15.23 14.44
2 20 (e) 20.1 20.00
3 20 (@) 20.38 18,88
4 30 (@) 19.23 13.88

1. Hasil Belajar Ranah Kognitif Pada Aspek Penerapan
Berdasarkan hasil pretest dan postest siswa defenalai rata-rata
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihdagabel dibawah ini:
Tabel 36

Rata-rata Hasil Belajar Aspek Penerapan

Pretest
No | No soal Skor | Aspek hasil belajar Kelas Kelas
soal eksperimen| kontrol
1 la 15 Penerapan 20 21.38
2 |1b 15
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3 |2 20
Posttest
4 la 15 Penerapan 51.53 48.88
5 | 1b 15
6 |2 20

Berikut ini akan dibahas uraian jawaban siswa keksperimen dan

siswa kelas kontrol pada soal pretest dan posttest

a. Hasil pretest soal no ke-1 bagian a
Untuk soal nomor 1 bagian a aspek yang diukur psidea kelas
eksperimen dan siswa kelas kontrol pada soal pertamitu aspek
penerapan, aspek tersebut terdapat pada soal teernb bagian a,
dimana siswa diminta untuk menentukan himpunan glesgian dari
sistem persamaan linear dua variabel dengan meakgumetode
subtitusi, semua siswa menjawab soal no 1 akapitetlak satu orang
pun baik dikelas eksperimen maupun dikelas konyahg mampu
menjawab soal tersebut, kesulitan mereka untukyelesaikan soal
tersebut adalah mereka kesulitan dalam menggantikainvariabelnya,

sehingga mereka tidak mampu untuk menyelesaikdriessabut.

b. Hasil pretest soal no ke- 1 bagian b

Untuk soal nomor 1 bagian b aspek yang diukur psidaa kelas
eksperimen dan siswa kelas kontrol pada soal pertamitu aspek
penerapan, aspek tersebut terdapat pada soal tesr b bagian b,
dimana siswa diminta untuk menentukan himpunan glesgian dari

sistem persamaan linear dua variabel dengan meakgumetode
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eliminasi, semua siswa menjawab soal no 1 akapitettak satu orang
pun baik dikelas eksperimen maupun dikelas konyahg mampu
menjawab soal tersebut, kesulitan mereka untukyelesaikan soal
tersebut adalah mereka dalam menghilangkan satahvariabelkx dan

y, sehingga mereka tidak mampu untuk menyelesab@nearsebut.

c. Hasil pretest soal ke-2

Untuk soal nomor 2 aspek yang diukur pada siswaskeksperimen dan
siswa kelas kontrol pada soal kedua, yaitu aspeierppan, aspek
tersebut terdapat pada soal tes nomor 2, dimama siéminta untuk

menentukan himpunan penyelesaian dari sistem passarinear dua
variabel dengan menggunaka metode grafik, semuea srenjawab soal
no 2 akan tetapi hanya ada beberapa orang sigwayaag mampu
menjawab soal tersebut, kesulitan mereka untukyelesaikan soal
tersebut adalah mereka kesulitan dalam menentiitikapotong pada
sumbu x dan sumbu y sehingga siswa dalam menggagnéfk tidak

dapat menentukan perpotongan dua buah garis yangpak@n

himpunan penyelesaian dari sistem persamaan lidear variabel,

persentase kelas eksperimen aspek penerapan 4&édénhgkan dikelas
kontrol 33.33% dengan kata lain persentase aseeé&rapan lebih baik

14.28% dari eksperimen. Berikut ini soal pretestgpsoal nomor 2.

Tentukan penyelesaian sistem persamaan linear duabel berikut

menggunakan metode grafik.

2x-y=8danx + 2y =4.
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Gambar 22. Lembar jawaban soal pretest nomor 2 siga yang menjawab
kurang tepat pada aspek penerapan
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Gambar 23. Lembar jawaban soal pretest nomor 2 siga yang menjawab
dengan tepat pada aspek penerapan

d. Hasil posttest soal ke-1 bagian a

Untuk soal nomor 1 bagian a aspek yang diukur peEisaa kelas
eksperimen dan siswa kelas kontrol pada soal partayaitu aspek
penerapan, aspek tersebut terdapat pada soal teer b bagian a,
dimana siswa diminta untuk menentukan himpunan glesgian dari
sistem persamaan linear dua variabel dengan meaggumetode
subtitusi, semua siswa menjawab soal no 1 akapitatia siswa yang
masih kesulitan dalam menggantikan nilai variab&lrsehingga siswa
tidak dapat menemukan nilai variabel yang benarsgmase kelas
eksperimen yang bisa menjawab soal dengan tepatgsumk penerapan

100% dan 0% siswa kelas eksperimen yang tidak mosajawab soal
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dengan tepat, sedangkan persentase siswa kelasolkgang bisa

menjawab dengan tepat 88.89% dan 11.11% siswa kelasol yang

tidak bisa menjawab dengan tepat. Hal tersebut tddphat pada

jawaban posttest siswa dibawah ini:

2> 4+ Y3 = 18 S

P < (2)

- 6+y )
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Gambar 24. Lembar jawaban soal posttest nomor lasswa yang menjawab
kurang tepat pada aspek penerapan
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Gambar 25. Lembar jawaban soal posttest nomor lasiva yang menjawab
dengan tepat pada aspek penerapan

e. Hasil posttest soal ke- 1 bagian b

Untuk soal nomor 1 bagian b aspek yang diukur psidwa kelas

eksperimen dan siswa kelas kontrol pada soal partayaitu aspek
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penerapan, aspek tersebut terdapat pada soal besr b bagian b,
dimana siswa diminta untuk menentukan himpunan gleagian dari

sistem persamaan linear dua variabel dengan meaggumetode
eliminasi, semua siswa menjawab soal no 1 bagiakan tetapi ada
siswa yang masih kesulitan dalam menghilangkarhssddéu variabek

dany, sehingga siswa tidak dapat menemukan nilai varigdng benar,
persentase kelas eksperimen yang bisa menjawallasogdn tepat pada
aspek penerapan 90.48% dan 9.52% siswa kelasrgkepeyang tidak

bisa menjawab soal dengan tepat, sedangkan peysesiswa kelas
kontrol yang bisa menjawab dengan tepat 88.89% 1dah1% siswa
kelas kontrol yang tidak bisa menjawab dengan tealttersebut dapat

dilihat pada jawaban posttest siswa dibawah ini:

ek \" \”’ A Ao Siswa kurang

Lo L e W L »
Gis 5 K% teliti dalam
4= 2 menggunakan
metode  pad3
GublMudkcan Y - 3 \apmgetaan Soal.
ox By = 20
= Ap) 20
2x A'\b =20
W w0 .4
b - 2

lad | _\mn‘uu-m ndletalannya  ahea ¥ Aden M. 2

Gambar 26. Lembar jawaban posttest siswa nomor 1 lggan b yang
menjawab kurag tepat pada aspek penerapan
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Mengeliminoci X
2Ax + 89 = 1= 1)(\ ) 2x 4QYy =20

X +3 =8B X2 | 2x 329 = e
cy =12
QF =2
Menaolminasy Y
2x+33 =20 ))(t 2< 489 =20
K+ 9 = =<2 B< 4-82 -2 e
P =1
X =

dode  himPunaon Peovsiocaiannyn X = -2 dan 3y=2
Gambar 27. Lembar jawaban posttest siswa nomor 1 lggan b yang

menjawab dengan tepat pada aspek penerapan

f. Hasil posttest soal ke- 2

Untuk soal nomor 2 aspek yang diukur pada siswaskeksperimen dan
siswa kelas kontrol pada soal kedua, yaitu aspeierppan, aspek
tersebut terdapat pada soal tes nomor 2, dimama sigminta untuk
menentukan himpunan penyelesaian dari sistem paesarinear dua
variabel dengan menggunaka metode grafik, semua srenjawab soal
no 2 akan tetapi masih ada saja siswa yang tdsk menjawab soal
tersebut dengan tepat, kesulitan mereka untuk nhesgikan soal
tersebut adalah mereka kesulitan dalam menentiikapotong pada
sumbux dan sumbuwy sehingga siswa dalam menggambar grafik tidak
dapat menentukan perpotongan dua buah garis yangipakan
himpunan penyelesaian dari sistem persamaan lidear variabel,
persentase kelas eksperimen aspek penerapan 886%9.05% siswa
dikelas eksperimen yang menjawab kurang tepat gkdandikelas
kontro 100% dan 0% siswa dikelas kontrol menjawatang tepat. Hal

ini dapat dilihat pada salah satu jawaban siswavega ini.
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Gambar 28. Lembar jawaban posttest siswa nomor 2 y@ menjawab
kurag tepat pada aspek penerapan
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Gambar 29. Lembar jawaban posttest siswa nomor 2 y& menjawab
dengan tepat pada aspek penerapan
2. Hasil Belajar Ranah Kognitif Pada Aspek Analisis

Berdasarkan hasil pretest dan posttest siswa dgtermlai rata-rata

kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat padal tdibawah ini:
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Tabel 37
Rata-rata Hasil Belajar Aspek Analisis
Pretest
No | No | Skor | Aspek Kelas Kelas
soal | soal | hasil eksperimen | kontrol
belajar
1 3 20 Analisis 1.19 0.00
2 4 30
Posttest
4 3 20 Analisis 39.62 32.77
5 4 30

Berikut ini akan dibahas uraian jawaban siswa keksperimen dan

kelas kontrol pada soal pretest dan posttest.

a. Hasil pretest soal ke-3

Untuk soal nomor 3 aspek yang diukur pada siswaskeksperimen dan
siswa kelas kontrol pada soal ketiga, yaitu aspelisis , aspek tersebut
terdapat pada soal tes nomor 3, dimana siswa dinumtuk dapat
membuat model dan dapat menyelesaikan model makamadari
masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistesap@an linear dua
variabel, semua siswa menjawab soal nomor 3 akiapitédak satu
orang pun baik dikelas eksperimen maupun dikelagr&byang bisa
menjawab soal tersebut dengan tepat, kesulitan gargka alami pada
soal ke 3 ini mereka belum bisa memahami apa y#mehendaki soal
tersebut, sehingga mereka tidak mampu menentukayelesaian dari

soal tersebut.

b. Hasil pretest soal ke-4
Untuk soal nomor 4 aspek yang diukur pada siswaskeksperimen dan

siswa kelas kontrol pada soal keempat, yaitu aspeMisis , aspek
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tersebut terdapat pada soal tes nomor 4, dimama siminta untuk
dapat membuat model dan dapat menyelesaikan maatelhmatika dari
masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistesap@an linear dua
variabel, semua siswa menjawab soal nomor 4 akiapitédak satu
orang pun baik dikelas eksperimen maupun dikelagr&byang bisa
menjawab soal tersebut dengan tepat, kesulitan yargka alami pada
soal ke 4 ini, sama seperti soal nomor 3 merekanbdlisa memahami
apa yang dikehendaki oleh soal tersebut, sehinggaka tidak mampu

menentukan penyelesaian dari soal tersebut.

c. Hasil posttest soal ke-3

Untuk soal nomor 3 aspek yang diukur pada siswaskeksperimen dan
siswa kelas kontrol pada soal ketiga, yaitu aspelisis , aspek tersebut
terdapat pada soal tes nomor 3, dimana siswa dimumtuk dapat
membuat model dan dapat menyelesaikan model makemdari
masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistesape@an linear dua
variabel, semua siswa menjawab soal nomor 3 akapi teda siswa yang
belum bisa menjawab soal tersebut dengan tepatemase kelas
eksperimen yang bisa menjawab dengan tepat 85.a2%44128% siswa
yang tidak bisa menjawab dengan tepat, sedangkaa kelas kontrol
yang bisa menjawab dengan tepat 88.89% dan 11.ikkl8a gang tidak
bisa menjawab dengan tepat. Hal tersebut dapdtatiliari jawaban

salah satu siswa dibawabh ini:
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Siswa kurang teliti

X +39 339 | X4 | gx #129 U6
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Gambar 30. Lembar jawaban posttest siswa nomor 3 y& menjawab
kurang tepat pada aspek analisis
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Gambar 31. Lembar jawaban posttest siswa nomor 3 y& menjawab
dengan tepat pada aspek analisis

d. Hasil posttest soal ke-4

Untuk soal nomor 4 aspek yang diukur pada siswaskeksperimen dan
siswa kelas kontrol pada soal keempat, yaitu aspeMisis , aspek
tersebut terdapat pada soal tes nomor 4, dimama ggminta untuk
dapat membuat model dan dapat menyelesaikan maatehmatika dari
masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistesampaan linear dua
variabel, semua siswa menjawab soal nomor 4 tet#piada siswa yang
belum bisa menjawab soal tersebut dengan tepaemease siswa kelas

eksperimen yang bisa menjawab soal dengan tepa%9dan 90.48%
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siswa yang tidak bisa menjawab soal dengan tepang&an persentase

siswa pada 5.56% dan 94.44% siswa kelas kontroy) watak dapat

menjawab soal dengan tepat. Hal tersebut dap&iatitiari salah satu

jawaban siswa dibawah ini:

MGalkan - ¥ = Semong kq

Y =deru
Kesalahan sisw
2x +3y 554000 /x' )zxm * 8 000 dalam menggunaka
32X ~30000 (X3 Ox 42y - 163000
TR T tanda (-) dan tand
x 15 (+) sehingga sisw.
Subtitbikah Nrjal * = (s kePersamaan kurarlg tepat dala
3x4Y 234 menjawab soal.
30%) 4y =3¢
4544 y~3¢
Y4 =345
¥ 297 299 9
dadr, hargq  1xg Semangk 5 RP 1L.000 day kg

Jervk  RP. gopo

Gambar 32. Lembar jawaban posttest siswa nomor 4 y@ menjawab
kurang tepat pada aspek analisis
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SUlsivan Dital ¥ =~ 7:000 el Somaan

Bx +Y =26-000
2 (3-000) +9 = 26.000
3 = 326000
3 =% -.000
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kg buav Acruc Aol

2,\.000

RP.Fo000 dan hamga T

Re. 55, - 000~

Gambar 33. Lembar jawaban posttest siswa nomor 4 y& menjawab
tepat pada aspek analisis
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Tabel 37
Hasil Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kontrol

Data Kelas Kelas

Eksperimen Kontrol
Pretest
Jumlah siswa 21 18
Rata-rata pretest 21.19 21.94
Posttest
Rata-rata posttest 85.48 81.66
Rata-rata N-Gair] 0.833 0.788

3. Hasil Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas jaelsiswa selama
proses pembelajaran dengan menggunakan model @garhal aktif tipe
team quizdari hasil penelitian yang dilakukan pada kelaspekimen yang
berjumlah 21 siswa yang dilakukan di kelas VIII.I $1Sabilul Hasanah
Banyuasin. Pada lembar observasi terdapat tigaatati menggunakan
teori belajar Gagne, yaitu aktivitas visual, akasi lisan, dan aktivitas

menulis. Hasil dari masing-masing pertemuan selagyaiut:

a. Aktivitas Siswa Pertemuan Pertama

Pada pertemuan pertama, masih terdapat kekuramjamas proses
pembelajaran, dimana siswa masih ada yang bercdaitatidak aktif
dalam kelompoknya, sehingga untuk menjawab pertanygang
diberikan mereka tidak bisa untuk menjawabnya.-rati@ perindikator
dari pertemuan pertama adalah untuk aktivitas Visebhesar 69,04%,
dengan indicator yang paling dominan pada aktivitésual pada
memperhatikan saat pembelajaran yang dilakukan 2hgo siswa

(100%), sedangkan untuk menanggapi penjelasandijakukan 8 orang
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siswa (38,09%). untuk aktivitas lisan sebesar 8,0dengan indicator
yang paling dominan pada aktivitas lisan pada Bkudi /bekerjasama
dalam kelompok/tim dengan dilakukan 21 orang si$i20%), untuk
memberikan pertanyaan kepada keompok lain dilakdkaorang siswa
(47,61%), sedangkan untuk menjawab pertanyaan k#dompok lain
dilakukan 10 orang siswa (47,61%). dan untuk aties/imenulis sebesar
68,25%, dengan indicator yang paling dominan pddeitas menulis
pada menulis jawaban dari hasil pertanyaan dilakuks orang siswa
(71,42%), dapat mengerjakan soal latihan yang tilaérikan dilakukan
14 orang siswa (66,66%). Sedangkan untuk mencaimkulan dari

materi yang telah diberikan dilakukan 14 orang ai$66,66%).

b. Aktivitas Siswa Pertemuan Kedua
Pelaksanaan pada pertemuan kedua ini sudah lehbih dexi

pertemuan sebelumnya, dimana aktivitas visual d@&*j04% naik
menjadi 70,40%, dengan indicator yang paling domirzada aktivitas
visual adalah memperhatikan penjelasan guru yalagukian 21 orang
siswa (100%), sedangkan untuk indicator menanggapjelasan guru
dilakukan 9 orang siswa (42,85%). Untuk aktivitgsrh juga meningkat
dari 65, 07% menjadi 77,77%, dengan indicator ypaling dominan
berdiskusi/bekerjasama dalam kelompok/tim yangkdkan 21 orang
siswa (100%), untuk memberikann pertanyaan kepadanipok lain
dilakukan 14 orang siswa (66,66%), sedangkan untudgnjawab

pertanyaan dari kelompok lain dilakukan 14 orangwai (66,66%).
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Untuk aktivitas menulis dari 68,25% naik menjadi,8836, dengan
descriptor yang paling dominan adalah mengerjaaat latihan yang
telah diberikan dilakukan 21 orang siswa (100%jukimenulis jawaban
dari hasil pertanyaan dilakukan 17 orang siswa9®). Sedangkan
mencatat kesimpulan dari materi yang telah dibertiéakukan 18 orang
siswa (85,71%).

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwaitakti belajar
siswa dikategorikanaktif setelah belajar menggunakan teori Gagne

dengan persentase sebesar 72,61%.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

3. Dari deskripsi data n - gain dan analisis penelitentang penerapan model
pembelajaran aktif tipeteam quiz untuk meningkatan hasil belajar
matematika siswa kelas VIII di MTs Sabilul Hasarm@hAnyuasin pada
skripsi ini dapat diambil kesimpulan bahwa berdemarhasil penelitian
yang telah dilakukan, diperoleh nilai rata-ratailhéglajar matematika
siswa kelas eksperimen yang menggunakan model pajeniae aktif tipe
team quiz adalah 0.833 dan nilai rata-rata kelompok kontyaing
menggunakan metode konvensional adalah 0.788. Htsiebut
menunjukkan bahwa nilai rata-rata n — gain hadajae matematika siswa
kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kon8etlangkan dari hasil
uji t data peningkatan hasil belajar siswa kelsperimen dan siswa kelas
kontrol, diperoleht’niung = 3.5813 dengan taraf signifikan 5%, makge
adalah 1.691. Sehingga didafgating > twnes maka H ditolak dan H
diterima, berdasarkan kriteria pengujian uji t dagesimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran aktif tteam quizdapat meningkatkan
hasil belajar matematika siswa pada materi sigiersamaan linear dua

variabel kelas VIII di MTs Sabilul Hasanah Banyuasi
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1. Dari hasil aktivitas belajara siswa diperoleh skata-rata seluruh
pertemuan adalah 72, 61 dikategorikan baik seteddjar menggunakan
model pembelajaran aktif tipeam quiz Hasil observasi aktivitas belajar

siswa yang diamati oleh dua orang observer.

B. Saran
Dari kesimpulan yang diperoleh peneliti mengajuksaran-saran
sebagai berikut :
1. Bagi Guru
Untuk membantu siswa memperoleh hasil belajar matikenyang lebih
baik sebaiknya guru menerapkan model pembelajdt#rtipe team quiz
khususnya pada materi sistem persamaan linear auabgl dan bisa
juga dikembangkan pada pokok materi lainnya khusugada pelajaran
matematika dalam rangka meningkatkan hasil betagiematika siswa.
2. Bagi Sekolah
Dengan adanya model pembelajaran ini diharapkartinyan dapat
memotivasi guru dalam upaya meningkatkan kualitesnlelajaran
khususnya dalam pembelajaran matematika.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Agar dapat memperlengkap dan memperbaiki langkadkkh
pembelajaran dengan menggunakan model pembelagéatirtipe team

quizdengan lebih baik lagi.
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